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ABSTRAK

Nama : Mei Ariani Sudarman
NIM : E01217015
Judul : Hate Speech Ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi) di Media

Sosial Twitter; Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure

Skripsi ini meneliti tentang ujaran kebencian atau hate speech yang dilakukan
oleh ustaz Maaher dalam ceramahnya yang beredar di media sosial Twitter.
Ujaran kebencian yang ia lakukan dalam beberapa video ini bermula atas
bermacam perseteruannya dengan pengguna media sosial lain. Kasus ini
kemudian dilaporkan kepada pihak kepolisian karena dianggap mengandung
unsur kebencian didalamnya. Ustaz Maaher pun ditetapkan menjadi tersangka
berdasarkan laporan polisi nomor LP/B/0677/X1/2020. Titik permasalahan
pertama dalam penelitian ini adalah bagaimana ujaran kebencian ustaz Maaher di
media sosial twitter. Lalu permasalahan yang kedua adalah bagaimana ujaran
kebencian tersebut jika di pandang dari perspektif Ferdinand De Saussure. Untuk
menjawab permasalahan ni, penulis menggunakan jenis penelitian library
research yang bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah ujaran yang
disampaikan ustaz Maaher bersifat menghasut agar pengguna media sosial ikut
membenci apa yang dibenci oleh ustaz Maaher. Kemudian dalam perspektif
Saussure, bahwa video yang berisikan ujaran kebencian ustaz Maaher merupakan
tanda, kemudian ujaran yang dilontarkan olehnya merupakan penanda, dan makna

yang ditimbulkan dari aspek ujaran ini adalah petanda.

Kata Kunci: Ferdinand De Saussure, Ujaran Kebencian, Ustaz Maaher At-

Thuwailibi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara dengan penduduk lebih dari 250 juta
jiwa dan memiliki beragam ras, suku, dan budaya. Setengah dari jumlah populasi
penduduk merupakan pengguna internet dan media sosial yang bersifat aktif.
Penggunaan internet maupun media sosial di anggap mampu mempermudah
menggali informasi terkini atau sekedar untuk mencari konten hiburan semata.
Hadirnya media sosial yang telah melekat dalam kehidupan manusia,
menyebabkan perubahan pola interaksi antara individu dengan individu yang lain
dalam masyarakat. Sebelum penggunaan media sosial yang sangat intens seperti
sekarang, dahulu masyarakat menjalin silaturahmi secara langsung atau bertatap
muka. Namun, dewasa ini penggunaan media sosial seperti tidak memiliki batas,
karena di anggap siapapun bisa mengakses apapun dan dimanapun. Orang
dewasa, remaja, dan anak kecil dapat mengakses internet dan bermain media

sosial sesuka mereka.

Keberadaan media sosial menjadi alternatif atau jalan untuk bertemu dan
mengenal orang lain serta memperkuat jalinan silaturahmi antar individu.! Tentu

saja ketika menggunakan media sosial, kita diharuskan untuk menjaga etika dalam

Yswandi Syahputra, “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif Netizen
Indonesia”, Jurnal ASPIKOM, Vol. 3. No. 3 (Juli 2017), 457.



menyuarakan pendapat atau sekedar membuat postingan. Kurangnya literasi etika
saat bermain media sosial, tidak sedikit konflik yang ditimbulkan dan
menyebabkan pertengkaran virtual. Dampak biasa yang dirasakan dapat berupa
berkurangnya teman, atau akun media sosial kita di report oleh pemilik portal.
Namun lain halnya jika dampak yang ditimbulkan dari pertengkaran virtual ini
berujung tindak pidana dan berurusan dengan hukum. Tidak sedikit netizen di
Indonesia saling serang dan melecehkan satu sama lain media sosial. Tidak
banyak masyarakat yang memahami perbedaan antara kebebasan menyuarakan
pendapat dan menyebarkan hoax ataupun kebencian. Hal ini menunjukkan
terdapat kelemahan bagi individu dalam literasi media sosial itu sendiri.?
Kelalaian masyarakat yang menggunakan media sosial sebagai wadah untuk
menyebarkan kebencian, merendahkan pengguna media sosial yang lain, dan
berkata keji inilah yang membuat mereka tidak sadar bahwa tindakannya tersebut

termasuk dalam tindakan yang sudah melanggar hukum.®

Media sosial menjadi wadah masyarakat dalam mengekspresikan diri,
terlepas dari beretika atau tidak atas postingan yang diunggah, pengguna media
sosial dapat secara mudah mengunggah foto, video, atau sekedar tulisan di blog
tanpa sadar bahwa unggahan tersebut dapat menyinggung pihak lain.* Bentuk
unggahan di media sosial memiliki berbagai macam, salah satunya adalah

unggahan video. Durasi waktu yang ada dalam video tidak mempengaruhi

“Nicholas Wolfson, Hate Speech, Sex Speech, Free Speech (Connecticut: Praeger Publishers,
1997), 38.

*Vibriza Juliswara, “Mengembangkan Model Literasi Media yang Berkebhinekaan dalam
Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media Sosial”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 4,
No. 2 (Agustus 2017), 2.

“Ibid., 3.



masyarakat dalam berkomentar. Bahkan, hanya sekedar melihat beberapa detik
atau menit saja, masyarakat sudah mampu membuat ulasan atau komentar dengan
bebas. Komentar bebas tersebut terkadang mengandung makna kebencian
dibaliknya, kebencian ini digunakan untuk menstimulasi pengguna media sosial
lain untuk tidak menyukai isi video atau unggahan tersebut. Hal ini menjadi
persoalan mendasar bagi publik, terhadap bagaimana komitmen mereka terhadap
kebebasan berekspresi, yang artinya walaupun masyarakat menjunjung tinggi
kebebasan berpendapat, namun jika kebebasan tersebut kita gunakan untuk

menyebar kebencian, maka risiko yang ditimbulkan akan merugikan diri sendiri.’

Istilah ujaran kebencian atau hate speech, adalah sebuah bentuk ketidak-
puasan yang menyebabkan suasana hati menjadi stress dan tertekan. Hal ini
kemudian menghasilkan emosi dan diluapkan dengan kata-kata.® Dalam istilah
yang lain, menurut Weinstein dan Hare, hate speech merupakan sebuah ekspresi
yang dimana ekspresi tersebut dapat dibaca secara jelas mengandung rasa benci
yang ditujukan kepada seseorang ataupun kelompok.” Untuk menghindari dampak
dari ujaran kebencian atau hate speech ini, dapat kita lawan secara kontra narasi.
Kontra narasi dapat digunakan sebagai sarana untuk melawan ekspresi yang

mengandung kebencian tersebut. Kita perlu memandang ujaran kebencian sebagai

*Richard Moon, Putting Faith in Hate: When Religion is The Source or Target of Hate Speech
(Cambridge: Cambridge University Press, 2018), 149.

® Bhikhu Parekh, Is There a Case for Banning Hate Speech? (Cambridge: Cambridge University
Press, 2012), 40.

7 James Weinstein And Ivan Hare, Participatory Democracy as The Central Value of American
Free Speech Doctrine (Oxford: Oxford University Press, 2009), 242.



upaya untuk membuat celah dalam wacana terhadap penyalahgunaan kebebasan

berbicara yang mengatasnamakan hak asasi sebagai warga negara.®

Seperti yang telah penulis paparkan di atas, fenomena hate speech dapat
ditemukan di media sosial maupun secara langsung. Terlepas dari apapun status
masyarakat, pelajar, petani, pedagang, guru, santri, kyai atau ustaz sekalipun dapat
menggunakan media sosial dan membaca atau mendengarkan informasi yang
media sosial suguhkan. Setiap individu dengan latar belakang apapun dapat
berbagi informasi kepada masyarakat ataupun siapa saja yang dikehendakinya. Di
Indonesia sendiri, klaim bebas menyuarakan pendapat sangat subur di iklim yang
mengusung tinggi demokrasi ini. Masyarakat dunia maya atau dunia online dapat
berperan sebagai agen sosial dan perubahan politik.” Media sosial menyuguhkan
sejumlah informasi menggunakan bahasa kaum, bahasa yang mampu dimengerti

oleh semua orang yang ada di wilayah tersebut.

Bahasa menjadi alat bagi manusia untuk berkomunikasi, baik secara
virtual maupun non-virtual. Dalam konteksnya, bahasa menjadi penyesuaian bagi
seseorang untuk melakukan interaksi sosial, seperti contoh kegiatan berdakwah.
Ditinjau dari segi normatif, dakwah adalah sebuah ajakan kepada sesama manusia
untuk menuju jalan kebaikan dan mendapat petunjuk untuk mendapatkan
kebahagiaan dunia maupun akhirat.’® Dalam dakwah sendiri, terdapat setidaknya

tiga komponen yang memiliki peran masing-masing, antara lain pelaku dakwah,

*Mohammad Igbal Ahnaf dan Suhadi, “Isu-isu Ujaran Kebencian (Hate Speech): Implikasinya
terhadap Gerakan Sosial Membangun Toleransi”, Jurnal Harmoni: Kementrian Agama, Vol. 13,
No. 3 (Desember 2014), 10.

%Steve Gordon, Online Communities as Agents of Change and Social Movement (Hershey:
Information Science Reference, 2017), 56.

1%Syeh Ali Mahfud, Hidayah Al-Mursyidik (Yogyakarta: Usaha Penerbit Tiga A, 1970), 27.



pesan dakwah, serta sasaran dakwah.'* Di era millennial saat ini, pengguna media
sosial dapat berdakwah secara lebih bebas. Namun sayangnya, semakin maraknya
dakwah di media sosial ini menjadikan anak-anak muda lebih mudah
mempercayai pesan apa yang ada dalam unggahan dakwah di media sosial

tersebut. Bahkan mempelajari ilmu agama pun mereka belajar dari media sosial.

Hal ini menjadi sesuatu yang umum Kkarena tidak sedikit ulama dan kyai
juga aktif dalam menyampaikan dakwah mereka di media sosial seperti Twitter,
Facebook, Instagram, dan YouTube. Seorang pendakwah biasanya memiliki akun
di setiap portal media sosial, misalnya Soni Eranata atau julukan yang lebih
mudah dikenali adalah Ustaz Maaher at Thuwailibi. la merupakan salah satu
tokoh agama dengan dakwahnya yang khas dan tidak jarang bernada tinggi. Selain
aktif mengisi ceramah di majlis daerah, ia juga memberikan ceramah melalui akun
media sosialnya yaitu Twitter. Pemilik akun Twitter @ustadzmaaher_ di anggap
menstimulasi kebencian dalam dakwahnya. Kalimat-kalimat yang dilontarkan
juga mengandung unsur pelecehan yang ditujukan kepada beberapa orang dan

bahkan oknum polisi.

Ustaz Maaher berdakwah sejak tahun 2017 lalu, namun namanya
mendadak jadi perbincangan karena perseteruan yang tejadi antara ia dan salah
seorang artis ternama di Indonesia. Tidak hanya itu, akun media sosial Twitter
miliknya banjir komentar negatif yang diserang oleh netizen. Ujaran kebencian
dan kalimat yang menunjukkan diskriminasi SARA hampir menyelimuti beranda

media sosialnya. Salah satu ujaran kebencian dalam postingan miliknya adalah ia

“Hamzah Tualeka, Pengantar llmu Dakwah (Surabaya: Alpa Mediatama, 2005), 28.



menyebutkan bahwa Gus Miftah merupakan kyai pecinta lonte, kemudian adapun
postingan lain yang menyebutkan bahwa siapapun yang menista Rasulullah maka
kepalanya harus dipenggal dan pemenggalan ini merupakan sebuah bentuk
prestasi. Tidak hanya itu saja, ujaran-ujarannya dalam dakwah yang bersifat
memprovokasi kebencian adalah ia mengatakan bahwa polisi-polisi tidak lebih
hanyalah monyet berseragam loreng. Ramainya timeline yang menggunakan tagar
#UstadzMaaher membuat warga netizen Twitter berapi-api karena ujaran di
postingannya tersebut bersifat menghina dan melecehkan. Media sosial Twitter
sering digunakan oleh beberapa orang yang ingin menstimulasi kebencian melalui
postinganya. Twitter merupakan salah satu jenis media sosial yang paling
memberi pengaruh terhadap pembentukan opini publik karena memiliki fasilitas
tanda pagar atau tagar (hashtag). Meski di anggap biasa saja, namun tagar
memiliki kekuatan antara lain memetakan dan memfokuskan topic, selain itu juga

dapat memudakan sistem pencarian di internet.*?

Narasi yang dikemukakan oleh ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi)
menggunakan bahasa yang mudah dipahami bagi pengguna media sosial ataupun
siapa saja yang mendengar isi dakwah tersebut. Terlepas dari bahasa yang
digunakan, peneliti ingin memfokuskan kepada ujaran-ujaran kebencian di
dalamnya. Misalnya saja ujaran yang menyinggung pemenggalan kepala bagi
penista Rasulullah, dan pelaku pemenggalan kepala ini akan di anggap sebagai
bentuk prestasi atas betapa cintanya si pelaku kepada Rasulullah. Namun, seperti

yang diketahui bahwa agama islam merupakan agama yang penyebarannya

2Carrie James, Disconnected: Youth, New Median and the Ethics Gap (Cambridge: The MIT
Press, 2014), 118.



melalui cara yang mendamaikan, bukan menggunakan cara kekerasan. Hal ini
menjadi permasalahan yang mendasar bagi siapa saja yang melakukan
komunikasi kepada orang lain, siapa yang berbicara, pesan dibalik pembicaraan

tersebut, dan juga pendengar yang menerima informasi tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka penulis ingin meneliti
lebih dalam terkait ujaran kebencian dan mengandung SARA dalam dakwah yang
ustaz Maaher sampaikan di akun media sosial Twitter miliknya. Ujaran kebencian
ini akan di analisis oleh peneliti menggunakan analisis semiotika Ferdinand de
Saussure. Menurut Saussure, bahasa merupakan sistem tanda, dimana setiap tanda
ini tersusun dari penanda (signifier) dan petanda (signified). Maka dari itu, penulis
mengangkat masalah ini dengan judul “Hate Speech Ustaz Soni Eranata (Maaher

At-Thuwailibi) Di Media Sosial Twitter Perspektif Ferdinand De Saussure”.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Latar belakang yang penulis paparkan di atas, menunjukkan bahwa
terdapat permasalahan yang akan dijadikan acuan dalam penelitian. Oleh karena
itu permasalahan tersebut perlu diidentifikasi, kemudian menentukan apa saja
batasan yang menjadi fokus dalam penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Fenomena ujaran kebencian yang menyinggung agidah.
2. Ujaran kebencian yang mengandung SARA.
3. Ujaran kebencian oleh ustaz Maaher At-Thuwailibi di akun media sosial

Twitter miliknya.

4. Pemikiran Ferdinand de Saussure sebagai analisa dari fenomena hate speech.



Berdasarkan ke-empat identifikasi masalah di atas, penulis memutuskan
untuk membatasi permasalahan yang berjumlah tiga masalah, di antara lain: 1)
Fenomena ujaran kebencian yang menyinggung agidah, 2) Ujaran kebencian oleh
ustaz Maaher At-Thuwailibi di akun media sosial Twitter miliknya, 3) Pemikiran

Ferdinand de Saussure sebagai analisa dari fenomena hate speech.

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas, penulis telah

merumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana ujaran kebencian yang disampaikan oleh Ustaz Soni Eranata
(Maaher At-Thuwailibi) dalam dakwahnya di media sosial Twitter?

2. Bagaimana ujaran kebencian Ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi)
tersebut di analisis berdasarkan perspektif Ferdinand De Saussure?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang tertera di
atas, maka skripsi ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui ujaran kebencian
yang disampaikan oleh Ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi) dalam
dakwahnya di media sosial Twitter. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana semiotika oleh Ferdinand De Saussure dalam
menganalisis ujaran kebencian yang terkandung pada dakwahnya Ustaz Soni

Eranata (Maaher At-Thuwailibi).



E. Manfaat penelitian

Penelitian ini disusun dengan arapan dapat memberikan manfaat kepada
pembaca, baik manfaat dalam segi teoritis maupun segi praktis. Ditinjau dari
aspek manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pelengkap
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terlebih lagi dalam kajian hate speech
yang umum terjadi di media sosial. Selain itu, diharapkan pula dapat memberikan
sumbangsih bagi variasi pemikiran yang ada pada kajian semiotika.

Sedangkan, dalam aspek manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu sumber referensi bagi para akademisi dalam mengkaji lebih
lanjut tentang ujaran kebencian dalam berdakwah. Baik berdakwah secara virtual

maupun secara langsung.

F. Kerangka teoritis

Dalam penyusunan penelitian ini, adapun penulis menggunakan kerangka
teoritis guna dapat menjadi alat untuk mencari solusi ataupun menganalisa dari
beberapa rumusan masalah yang perlu dipecahkan dan ditemukan jawabannya.
Oleh karena itu, penulis menggunakan teori semiotika yang diusung oleh
Ferdinand de Saussure.

Teori semiotika milik Ferdinand de Saussure ini terdiri atas penanda
(signifier) dan petanda (signified). Elemen fisik yang berupa kata, tanda, suara
maupun gambar terdapat dalam penanda, sedangkan untuk petanda merupakan

konsep mutlak yang melekat yang sesuai pada tanda fisik (kata, suara, maupun
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gambar) yang ada.’* Dari hubungan antara penanda dan petanda inilah dapat
diharapkan mampu menemukan jalan keluar yang menjadi jawaban atas persoalan

masalah penelitian ini.
. Kajian Terdahulu

Berdasarkan judul yang disusun oleh peneliti, terdapat beberapa kajian

terdahulu yang memiliki topik dan tema yang sama. Antara lain:

Pertama, “Ujaran Kebencian dalam Ceramah Habib Bahar bin Smith di
Media Sosial Youtube Perspektif Neopragmatise Richard Rorty”, skripsi yang
disusun oleh Rizki Nur Lilis Rochmatin ini membahas tentang ujaran kebencian
dalam dakwahnya Habib Bahar bin Smith di media sosial Youtube. Ujaran
kebencian ini bersifat menghasut yang dimana masyarakat diminta agar tidak
memperayai janji-janji yang diungkapkan oleh presiden yang terpilih setelah di

adakan pemilian umum.**

Kedua, “Ujaran Kebencian Dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan
Islam”, jurnal karya Aan Asphiyanto ini menguraikan mengenai ujaran kebencian
ketika berdakwah berdasarkan hukum positif dan dalam islam. Ketika akan
berdakwah di media sosial maupun secara langsung di depan para jama’ah,
hendaknya kita perlu ingat akan dua kata kunci dalam judul jurnal ini. Dalam

hukum positif, terdapat undang-undang yang mengatur tentang konflik dari ujaran

BFerdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta Gajah
Mada University Press, 1996), 5.

“Rizki Nur Lilis Rochmatin, “Ujaran Kebencian dalam Ceramah Habib Bahar bin Smith di Media
Sosial YouTube Perspektif Neopragmatisme Richard Rorty” (Skripsi Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 48.
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kebencian yang dapat berujung pada tindak pidana. Sedangkan dalam agama
islam sendiri, terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat 11 bahwa dilarang melakukan
ujaran kebencian yang kemudian akan memunculkan konflik.*®

Ketiga, “Radikalisme Islam Atas Nama Dakwah Hisbah Front Pembela
Islam”, jurnal yang ditulis oleh Tata Sukayat ini berisi tentang makna hisbah yang
digunakan oleh organisasi FPI (Front Pembela Islam) tidaklah sama dengan
makna hisbah dalam agama islam. Menurutnya, istilah dakwah hisbah yang
digunakan oleh FPI cenderung terdapat unsur kekerasan didalamnya. Dakwah
yang seperti ini di anggap menyimpang dari makna hisbah sesuai ajaran islam
yang berpegang pada amar ma’ruf nahi munkar.'®

Keempat, “Pesan Dakwah Dalam Poster Akun Instagram @Bukumojok
Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure”, skripsi oleh Yunita Aris Melia ini
menguraikan tentang makna dalam poster yang terdapat di postingan instagram
@bukumojok. Poster tersebut berjumlah tujuh buah dengan gambar dan tulisan-
tulisan seperti quotes pada umunya. Pesan dari kata-kata dalam poster tersebut di
analisis menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure. Hasilnya, pesan dakwah
tersebut mengandung unsur agidah dan akhlag. Pesan dalam unsur agidah adalah
iman kepada Allah, sedangkan pesan dalam unsur akhlag adalah berbuat baik

kepada semua ciptaan Allah.*’

“Aan Asphiyanto, “Ujaran Kebencian Dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan Islam”, Jurnal
Al-Risalah, Vol. 17, No. 1 (Juni 2017), 31.

'*Tata Sukayat, “Radikalisme Islam Atas Nama Dakwah Hisbah Front Pembela Islam”, Jurnal
llmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, Vol. 12, No. 1 (Juni 2018), 13.

YYunita Aris Melia, “Pesan Dakwah dalam Poster Akun Instagram “@bukumojok” (Analisis
Semiotika Ferdinand de Saussure)” (Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020), 49.
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Kelima, “Demokrasi Virtual dan Perang Siber di Media Sosial: Perspektif
Netizen Indonesia”, jurnal yang disusun oleh Iswandi Syahputra ini membahas
tentang perang siber dalam media sosial dan bagaimana demokrasi tetap eksis
walaupun secara virtual. Media sosial menciptakan kelompok konservatif dan
kelompok liberal. Masing-masing kelompok berlomba untuk menggal informasi
dan isu terkini.'®

Keenam, “Radikalisme di Internet”, jurnal karya Imam Fauzi Ghifari ini
menjelaskan tentang kelompok-kelompok radikalisme di internet yang melakukan
perekrutan kepada anak-anak hingga remaja. hal Ini dikarenakan bahwa pengguna
internet ataupun media sosial adalah anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Usia
aktif dalam penggunaan internet dan media sosial bagi anak-anak hingga remaja
berkisar antara 17-23 tahun, maka dari itu kelompok-kelompok radikal lebih
mudah merekrut anggotanya yang berusia muda karena di anggap pada usia

tersebut, anak-anak dan remaja berada dalam fase mencari jati diri.'®

Ketujuh, “Hate Speech di Indonesia: Bahaya dan Solusi”, jurnal yang
disusun oleh Irawan menjelaskan tentang bahaya yang ditimbulkan dari hate
speech dan solusinya. Adanya hate speech dapat menimbulkan kesenjangan
sosial, kemunduran bangsa, konflik yang berujung tindak pidana, dan sikap saling
tidak menghormati. Walaupun demikian, adapun solusi dari hate speech tersebut
seperti bagaimana peran masyarakat, pemerintah dan tokoh agama memiliki

kesadaran diri dalam mengolah informasi yang didapat ketika menggunaan media

¥lswandi, “Demokrasi Virtual”, 61.
“Imam Fauzi Ghifari, “Radikalisme di Internet”, Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan
Lintas Budaya, Vol. 1, No. 2 (Desember 2017), 128.
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sosial. Dalam kasus hate speech ini, pihak pemerintah perlu membuat undang-

undang terkait ujaran kebencian di seluruh platform media sosial seperti

Facebook, Twitter, Instagram, bahkan Blogspot.?

Nama
Nama
No. Judul Artikel Jurnal/Publisher/Level Hasil Penelitian
Penulis
SINTA
Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa
ceramah yang
Ujaran Kebencian
diadakan oleh Habib
dalam Ceramah Skripsi Program Studi
Bahar bin Smith
Rizki Nur Habib Bahar bin Agidah dan Filsafat
bersifat agitasi politik
1. Lilis Smith di Media Sosial | Islam Universitas Islam
atau hasutan melalui
Rochmatin Youtube Perspektif Negeri Sunan Ampel
media YouTube untuk
Neopragmatisme Surabaya 2019
membenci dan tidak
Richard Rorty
mempercayai janji-
janji dari presiden
yang terpilih.
Ujaran Kebencian Al-Risalah/Fakultas Penelitian ini
Aan
2. Dalam Sudut Syariah UIN Sulthan menunjukkan bahwa
Asphiyanto
Pandang Hukum Thaha Saifuddin terdapat dua pedoman

*Irawan, “Hate Speech di Indonesia: Bahaya dan Solusi”, Mawa’izh: Jurnal Dakwah dan
Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 9, No. 1 (Juni 2018), 17.
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Positif dan Islam

Jambi/S2

apabila ingin
mendistribusikan
konten agar tidak
terjebak dalam tindak
pidana. Yaitu pasal
yang sudah diatur
dalam UU ITE dan
dalam QS. Al-Hujurat
ayat 11 bahwa dalam
Islam melarang
melakukan ujaran
kebencian yang

menimbulkan konflik.

Tata Sukayat

Radikalisme Islam

atas Nama Dakwah

Hisbah Front

Pembela Islam

IImu Dakwah:
Academic Journal for
Homiletic
Studies/Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung
Bekerjasama dengan
Asosiasi Profesi

Dakwah Indonesia

Hasil penelitian ini
menunjukkan untuk

meluruskan makna
hisbah yang berkaitan
dengan amar ma’ruf

nahi munkar.
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(APDI)/S2

Yunita Aris

Melia

Pesan Dakwah dalam
Poster Akun
Instagram
“@bukumojok”
(Analisis Semiotika
Ferdinand De

Saussure)

Skripsi Program Studi
Komunikasi dan
Penyiaran Islam
Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel

Surabaya 2020

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
adanya pesan dakwah

akidah dan akhlak.
Dakwah akidah berupa
iman kepada Allah dan
dakwah akhlak berupa
berperilaku baik
kepada sesama

ciptaan-Nya.

Iswandi

Syahputra

Demokrasi Virtual
dan Perang Siber di
Media Sosial:
Perspektif Netizen

Indonesia

Jurnal Komunikasi
ASPIKOM/Divisi

Litbang ASPIKOM/S2

Dalam penelitian ini
terdapat bahwa media
sosial menjadi tempat
peperangan siber dan
membentuk kelompok

konservatif dan liberal.
Masing-masing
kelompok sangat aktif
dalam penggalian
informasi dan isu-isu

di media sosial.
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Imam Fauzi

Ghifari

Radikalisme di

Internet

Religious: Jurnal Studi
Agama-Agama dan
Lintas Budaya /Jurusan
Studi Agama-Agama
Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung

Djati Bandung/S2

Penelitian ini
menunjukkan bahwa

di internet, kelompok-
kelompok radikal lebih

mudah untuk
melakukan perekrutan
kepada remaja-dewasa

yang aktif dalam

bermain media sosial.

Irawan

Hate Speech di
Indonesia: Bahaya

dan Solusi

Mawa’izh: Jurnal
Dakwah dan
Pengembangan Sosial
Kemanusiaan/P3M
STAIN Syaikh
Abdurrahman Siddik

Bangka Belitung/S3

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
fenomena hate speech
di Indonesia dilakukan
secara langsung dan
tidak langsung
(melalui platform
media sosial).
Bahaya yang
ditimbulkan dari hate
speech sendiri dapat
berupa konflik yang
berujung tindak

pidana. Solusi dari
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fenomena hate speech
ini adalah antara
masyarakat, tokoh
agama dan pemerintah
harus bersinergi dan

saling bekerja sama.

H. Metode Penelitian
Dalam penelitian, metode merupakan serangkaian tahap yang harus
dilakukan oleh peneliti guna mencapai sasaran yang diperlukan bagi
penggunanya. Kemudian dapat memahami objek sasaran yang dikehendaki oleh
peneliti dalam upaya untuk pemecahan masalah. Berikut adalah beberapa metode
yang akan peneliti uraikan, antara lain:
1. Jenis Pendekatan

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan hermeneutika.
Pada umumnya pendekatan jenis ini membahas tentang konsep triadik atau
pola segitiga yaitu tanda, petanda, dan penanda.

Sedangkan untuk jenis penelitian, maka peneliti menggunakan model
penelitian deskriptif kualitatatif. Masalah atas hate speech tersebut akan
peneliti gunakan sebagai fokus dan kedepannya peneliti akan
mengumpulkan data-data kemudan mengidentifikasi, membuat penilaian,

menentukan apa yang akan dilakukan bagi masyarakat ketika mengalami
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hal yang sama, dan kemudian menganalisanya agar membuahkan
kesimpulan dari permasalahan tersebut.?
2. Sumber Data
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang di atas, kiranya penulis
telah mengumpulkan beberapa sumber data yang terbagi atas dua
macam, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer bersumber dari media sosial Twitter milik
ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi) @ustadzmaaher_, lalu
akun Twitter milik @dyananjani89, @kopinagih, @kangshiddiq,
dan pengguna lain yang berhasil mendokumentasikan video terkait
ustaz Maaher, dan kajian kepustakaan lainnya. Beberapa video
yang mengandung ujaran kebencian terdapat di akun media sosial
miliknya. Adapun terkait kasus ini, pihak kepolisian memutuskan
untuk memeriksa ustaz Soni Eranata lebih lanjut, media jurnalistik
@detik.com ikut serta menyajikan kasus tersebut dengan judul
“Ujaran Kebencian Bikin Uztadz Maaher Kini Mendekam di
Tahanan”, di akses pada tanggal 7 Desember 2020. Selanjutnya
yaitu terkait analisis semiotika Saussure, peneliti mengambil buku
dari karya-karyanya antara lain buku yang berjudul Course in

General Linguistic (New York: Philosopical Library, 1959), dan

“Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 24.
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Saussure: a Guide for The Perplexed (New York: Continuum,

2019).

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber pelengkap dari

keseluruhan referensi yang peneliti gunakan. Sumber data
sekunder berupa buku, jurnal, thesis, maupun skripsi yang di
anggap relevan dengan kegelisahan akademis peneliti. Sumber
dari buku yang digunakan peneliti misalnya buku terjemahan
yang berjudul “Pengantar Linguistik Umum” karya Ferdinand
de Saussure yang diterjemahkan oleh Rahayu S. Hidayat
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), kemudian
adapun jurnal yang penulis gunakan sebagai penunjang yaitu
“Ujaran Kebencian Dalam Sudut Pandang Hukum Positif dan
Islam” karya Aan Asphiyanto. Tentunya masih banyak lagi
beberapa sumber data sekunder yang lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan terkait ujaran kebencian Untuk teknik
pengumpulan data, peneliti mengumpulkan beberapa jurnal, buku,

skripsi, dan thesis yang relevan dengan permasalahan peneliti.

4. Teknik Analisis Data
Objek yang diteliti merupakan hate speech yang bersifat umum terjadi
di masyarakat baik dalam dunia maya (media sosial) maupun secara

langsung. Kemudian di analisis menggunakan semiotika, maka dari itu
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peneliti akan memecahkan masalah tersebut menggunakan pemikiran
tokoh semiotika modern yaitu Ferdinand de Saussure. Selain itu,
peneliti juga perlu menyelidiki dan memilah atas data-data yang
dikumpulkan dan digunakan sehingga data tersebut di anggap layak
untuk dijadikan referensi atas penelitian ini.

Sistematika Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Hate Speech Ustaz Soni Eranata (Maaher At-
Thuwailibi) Di Media Sosial Twitter; Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure”
ini akan disusun dalam beberapa bab agar lebih sistematis dan berikut adalah
uraiannya:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian. Dalam bab pertama
ini, diawali dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
terdahulu, metode penelitian yang terdiri atas 3 sub antara lain metode,
pendekatan, dan teori, kemudian yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi landasan teoritis. Landasan teoritis ini berisi penjelasan
teori semiotika Ferdinand de Saussure. Dimulai dengan biografi dan latar
belakang Saussure, kemudian diikuti dengan pemikirannya. Selain itu terdapat
penjelasan terkait ujaran kebencian (hate speech) dan bagaimana peran media
sosial.

Bab ketiga, dalam bab ini akan peneliti uraikan tentang profil Ustaz Soni
Eranata (Maaher At-Thuwailibi), dan ujaran-ujaran yang bersifat mengandung

kebencian dalam dakwahnya di media sosial Twitter.
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Bab keempat, berisi analisis semiotika Ferdinand De Saussure terhadap
ujaran kebencian dalam dakwahnya Ustaz Soni Eranata (Maaher At-Thuwailibi)
di media sosial Twitter.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

UJARAN KEBENCIAN (HATE SPEECH), PERAN MEDIA
SOSIAL, DAN TEORI SEMIOTIKA FERDINAND DE

SAUSSURE

A. Ujaran Kebencian Atau Hate Speech

Dalam lingkungan masyarakat yang terdiri atas beragam budaya, agama,
suku, dan gaya hidup, tentunya kebebasan berpendapat menjadi hal yang perlu di
pertahankan eksistensinya bersamaan dengan hak asasi lainnya. Hak asasi selain
kebebasan berpendapat atau berekspresi seperti kebebasan untuk Dberfikir,
kebebasan memeluk agama sesuai naluri hati masing-masing sangat perlu adanya
ruang pribadi agar terhindar dari diskriminasi. Adanya rekonsiliasi semacam ini,
dapat menjadi akar dari segala permasalahan, karena kebebasan berpendapat

menjadi kekuatan tertinggi dalam masyarakat yang menjunjung demokrasi.

Meski demikian, luasnya kebebasan berpendapat atau berekspresi tidak
boleh dijadikan sebagai alat untuk tameng bagi diri sendiri atas kesalahan yang
diperbuat dan merugikan orang lain. Pada umumnya, masyarakat demokratis
memiliki klaim bahwa toleransi dan rasa saling menghormati bersifat sama atau

setara tanpa memandang suku, agama, ras dan antargolongan.

Kebebasan berekspresi berawal dari identitas seseorang yang telah

dibentuk oleh apa yang telah kita katakan kepada diri sendiri dan apa yang orang

'Anne Weber, Manual on Hate Speech (t.t: Council of Europe Publishing, 2009), 1.

22
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lain lihat dalam diri kita. Meskipun kebebasan berekspresi adalah hak setiap orang
untuk menunjukkan apa yang dirasakan atau yang dipahami, namun hal ini dapat
menjadi alat untuk memanipulasi orang lain. Berekspresi tidak hanya sekedar apa
yang dilakukan dan apa yang dipikirkan, namun mencakup pertimbangan
rasionalitas agar tidak menimbulkan kesalah pahaman.? Kebebasan berpendapat
atau berekspresi memiliki banyak ragam, namun jika ekspresi yang kita keluarkan
bersifat menyinggung, merendahkan, atau bakan melecehkan, maka kategori
ekspresi kita termasuk dalam ujaran kebencian atau hate speech. Secara spesifik,
istilah ujaran kebencian tidak selalu pasti dalam pemaknaannya. Hal ini
disebabkan adanya banyaknya faktor yang menjadi penyebab timbulnya ujaran
kebencian, biasanya faktor bisa bersumber dari diri sendiri. Berdasarkan surat
edaran yang dikeluarkan Kapolri Nomor: SE/6/X/2015, ujaran kebencian
merupakan perilaku  menghasut, mencemarkan nama baik, mengina,
merendahkan, memprovokasi, menista, serta perbuatan lain yang tidak
menyenangkan dan akhirnya menyebabkan dampak negatif seperti konflik sosial,
diskriminasi SARA, kekerasan, bahkan tindak pidana. Kebencian ini ditujukan

kepada masyarakat maupun individu untuk membenci apa yang kita benci.?

Adapun pendapat dari Komite Menteri Dewan Eropa menyebutkan bahwa

istilah hate speech merupakan sampul atas ekspresi yang sifathya menyebarkan,

“Richard Moon, Putting Faith in Hate: When Religion is The Source or Target of Hate Speech
(Cambridge: Cambridge University Press, 2018), 32.

*Delta Anggun Salutfiyanti, “Analisis Ujaran Kebencian dalam Komentar Warganet pada Akun
Instagram Obrolan Politik” (Skripsi--Program Studi Pendidikan Bahasan dan Sastra Indonesia
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 14.
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menghasut, mendiskriminasi kaum minoritas, xenophobia®, atau segala jenis
bentuk kebencian yang bersandar pada intoleransi, salah satu intoleransinya
seperti memusuhi orang-orang migran dan imigran. Dalam kasus ini, istilah hate
speech menjadi sebuah komentar pribadi atas kebencian dan rasa ingin memusuhi

individu ataupun kelompok.”

Fenomena ujaran kebencian yang semakin ramai ini mendapat tanggapan
yang biasa saja hingga menanggapinya dengan serius. Beberapa masyarakat
bersifat cuek dan tidak memperduliakan itu semua, selama ujaran kebencian
tersebut tidak ditujukan kepada diri sendiri. Ada pula sebagian masyarakat yang
ikut terhasut dan membenci hal yang tidak seharusnya dibenci. Terdapat istilah
kompor dan mengkompori dalam masyarakat, istilah sehari-hari yang
substansinya sama dengan ujaran kebencian. Maksudnya dari kompor ini adalah
seseorang yang menjadi penyebar atau penghasut informasi kemudian informasi
ini dibesar-besarkan layaknya api pada kompor. Pemahaman tentang ujaran
kebencian sifatnya luas dan tidak terbatas, oleh karena itu istilahnya tidak bisa
dipersempit menjadi ujaran kebencian yang dapat memicu perilaku kejahatan atau

ancaman yang akan menjadi sorotan publik.

Pihak Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (komnas HAM) menyebutkan
bahwa terdapat empat unsur bentuk ujaran kebencian.® Pertama adalah ujaran

kebencian yang meliputi bentuk komunikasi langsung dan komunikasi tidak

*Berdasarkan KBBI, istilah Xenophobia berarti perasaan benci,takut, atau waswas terhadap orang
asing atau sesuatu yang belum dikenal; kebencian pada sesuatu yang serba asing.

Weber, Hate Speech, 3.

®Dyah Ayu, dkk. Panduan Praktis Melawan Hasutan Kebencian (Jakarta Selatan: Pusat Studi
Agama dan Demokrasi Yayasan Paramadina, 2018), 9.
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langsung. Adapun komunikasi secara langsung adalah komunikasi yang dilakukan
tanpa adanya perantara atau alat komunikasi lain, maksudnya adalah komunikasi
tatap muka dengan lawan bicara seperti mengobrol di kelas atau mengobrol di
halte bus. Sedangkan komunikasi secara tidak langsung adalah komunikasi yang
terjalin menggunakan perantara alat komunikasi yang lain, maksudnya adalah
ketika Kkita ingin mengobrol atau menelpon saudara namun rumahnya yang sangat
jauh, maka kita dapat menggunakan handphone untuk berkomunikasi. Handphone
berfungsi sebagai media perantara komunikasi antara kita dengan lawan bicara

untuk bertukar informasi.

Kedua adalah ujaran yang menggunakan agama, suku, kepercayaan, etnis,
ras dan lainnya sebagai landasan untuk menyebar kebencian. Ujaran tersebut
ditujukan untuk memecah keharmonisan antara satu suku dengan suku lain,
agama satu dengan agama lain, etnis satu dengan etnis yang lainnya. Kita sebagai
warga negara Indonesia yang memiliki beragam budaya, agama, suku, dan ras
dapat dipecahkan oleh ujaran kebencian yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang. Nahasnya, pelaku penyebar dan penghasut ujaran kebencian
ini tidak lain adalah warga negara Indonesia sendiri. Tidak sadar akan apa yang
telah diperbuat karena untuk memenuhi keinginan sendiri, pecahnya situasi
harmonis masing-masing warga negara merupakan perwujudan besar yang akan

menimbulkan kekerasan bahkan perang antar saudara.’

Ketiga, adalah ujaran kebencian terhadap individu atau kelompok

masyarakat agar terciptanya pertikaian, diskriminasi, konflik, kekerasan dan

"Salutfiyanti, “Analisis Ujaran”, 16-17.
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tindak pidana. Keempat adalah ujaran kebencian yang dilakukan menggunakan

beberapa perantara, antara lain:

1. Media sosial
Media sosial menjadi media yang memiliki jangkauan luas dan paling
mudah untuk menyebarkan sebuah informasi karena ia menggunakan jaringan
internet.
2. Kampanye
Kampanye atau biasa disebut orasi merupakan media untuk
menyampaikan kebencian secara langsung oleh orator kepada pengikutnya
atau siapapun yang menyaksikan kampanye tersebut. Biasanya kampanye
atau orasi ini dilakukan oleh sebuah komunitas seperti mahasiswa, buruh dan
lainnya.?
3. Spanduk
Spanduk bisa menjadi media penyebar dan penghasut kebencian bagi
siapapun yang membaca tulisan didalamnya. Spanduk meupakan slogan yang
ditulis di kain atau flexi yang dapat dipesan sesuai dengan pembeli atas isi
apa yang akan tertulis di spanduk tersebut, dan kemudian spanduk ini
dipasang di tempat terbuka dan keramaian yang dapat dijangkau masyarakat.
4. Ceramah keagamaan
Kegiatan ceramah keagamaan atau berdakwah merupakan keterampilan
lisan yang ditujukan kepada masyarakat untuk menyampaikan pesan-pesan

yang umumnya dalam konteks keagamaan.

8Ibid., 18.



27

5. Media massa (media cetak maupun media elektronik)
Selain dalam ceramah, media sosial, spanduk, dan kampanye, ujaran
kebencian dapat juga disampaikan melalui media massa baik itu media cetak
atau elektronik. Media massa seperti koran, majalah, radio, televisi dapat

menjadi sarana untuk menyebarkan kebencian.

Peraturan perundang-undangan Indonesia menyatakan bahwa ujaran
kebencian dapat menjadi tindak pidana yang di atur dalam Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP), yang meliputi hasutan, penistaan, provokasi, pencemaran
nama baik, penyebaran berita bohong atau hoax, perbuatan tidak menyenangkan
atau merugikan orang lain, dan juga penghinaan.” Ujaran kebencian atau hate
speech saat ini menjadi fenomena yang mudah dikenali dimana saja, baik dunia
maya atau online atau dunia nyata. Maka dari itu, perlu adanya kontrol diri dan
perlawanan agar tidak terjerat oleh kebencian yang dibuat oleh seseorang atau
organisasi. Beberapa poin yang ditetapkan dalam KUHP diatas dapat
menimbulkan prasangka dan akan merugikan nama baik seseorang dan penistaan.
Ujaran kebencian yang didasarkan dalam bentuk penistaan atau tindakan yang
bersifat mencela seseorang atau kelompok, mengandung aib agar disorot publik.

Seperti misalnya agama, keyakinan atau kepercayaan, gender, suku, dan lainnya.*°

Istilah penghinaan atau hasutan yang mengandung kebencian, biasanya

dengan cara melakukan permusuhan maupun diskriminasi. Penghinaan ini

*M.Choirul Anam dan Muhammad Faiz, “Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan Ujaran
Kebencian (hate speech) dalam Kerangka Hak Asasi Manusia”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol.
1, No. 3 (Juli, 2015), 2.

Operwita Suci, “Penanganan Ujaran Kebencian Terhadap Presiden Jokowi di Media Sosial Oleh
Tim Komunikasi Presiden dan Kantor Staff Presiden Republik Indonesia” (Skripsi--Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 44.
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dilakukan dengan cara menjatuhkan nama baik seseorang agar timbulnya rasa
tersinggung oleh seseorang yang dimaksud. Perilaku menghasut pada umumnya
menuturkan suatu hal dengan tujuan untuk mendapatkan kepercayaan orang lain,
hal ini dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi pelaku ujaran kebencian karena
dirasa dapat mengumpulkan massa agar ikut membenci apa yang ia benci. Adapun
istilah perilaku provokasi adalah hasutan yang lebih kasar misalnya menggunakan
kekerasan, baik verbal maupun non verbal. Provokasi ini biasanya bertujuan untuk
membakar emosi si korban agar berapi-api dan kemudian menimbulkan keresahan
dalam masyarakat. Ujaran kebencian menggunakan tutur kata sebagai senjatanya
untuk menimbulkan konflik sosial di masyarakat. Bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan kebencian bersifat penuh emosi, hal inilah yang disebut sebagai

ujaran kebencian atau hate speech.

. Peran Media Sosial

1. Pengertian media sosial dan fungsinya

Media sosial memiliki banyak sekali sudut pandang atau pendapat yang
berbeda-beda bagi sebagian orang atau organisasi. Menurut AECT
(Association of Education and Communication Technology), media sosial
berarti segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan dan
menyebarkan pesan atau informasi.** Dalam buku yang berjudul Media Sosial:
Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi karya Rulli Nasrullah, ia
menyebutkan bahwa media sosial merupakan medium yang ada di internet dan

memungkinkan pengguna untuk mempresentasikan dirinya maupun

M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 1.
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berinteraksi, bekerjasama, berkomunikasi dengan pengguna lain, berbagi, dan

membentuk silaturahmi virtual.*?

Media, berasal dari bentuk jamak medium yang memiliki arti pengantar
atau perantara. Singkatnya, media adalah sebuah pengantar atau perantara
untuk menyebarkan informasi dari seseorang (komunikator) kepada orang lain.
Selain sebagai perantara dalam menyampaikan pesan atau informasi, media
menjadi fasilitas untuk berkomunikasi antar tempat tanpa harus dilakukan

langsung dengan kontak fisik.*?

Sebelum teknologi mengalami perkembangan yang signifikan, jaman
dahulu media sebagai perantara untuk menyampaikan informasi sudah ada.
Masyarakat pada tahun 1970-an menjadikan kertas dan pulpen sebagai salah
satu contoh media. Media yang berisikan informasi ini dimuat dalam bentuk
majalah, koran, ataupun buku, oleh karena itu disebutlah media cetak karena
proses pembuatannya dicetak menggnakan mesin printer. Selain media cetak
yang berbasis tulisan, adapun media lain yang memiliki fungsi yang sama yaitu
media elektronik. Media elektronik meliputi televisi dan radio. Berbeda dengan
media cetak yang menggunakan tinta atau pulpen sebagai alat untuk menulis
informasi, media elektronik umumnya menggunakan sinyal agar informasi
dalam radio dan televisi dapat dinikmati khalayak umum. Produksi dari contoh
masing-masing media tersebut menyesuaikan perusahaan mana Yyang

mengolahnya. Misalnya saja majalah, koran, dan buku di buat di sebuah

2Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), 11.
B udwig Suparmo, Aspek llmu Komunikasi dalam Public Relations (Jakarta: Indeks, 2011),25.
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perusahaan penerbit. Untuk media elektronik biasanya terdapat studio untuk

membuat tayangan berupa gambar atau rekaman video televisi dan radio.

Semakin berkembangnya jaman, media cetak dan elektronik perlahan-
lahan berkurang peminatnya. Internet telah muncul yang ikut mewarnai pola
konsumsi masyarakat terhadap informasi terkini. Internet menjadi penyedia
informasi yang memiliki jangkauan lebih luas lagi, internet pun dapat diakses
melalui komputer. Maka dari itu, muncullah istilah media digital yaitu media
yang menggunakan internet sebagai perantara untuk menyampaikan informasi.
Media digital juga sebagai media komunikasi yang mengkombinasikan antara

teks, gambar, grafik, suara, dan video menggunakan teknologi komputer.**

Internet dalam perkembangannya juga mendapat perhatian yang cukup
besar bagi sebagian orang, hal ini dikarenakan bahwa internet menjadi sebuah
ruang baru yang dapat memungkinkan seseorang untuk bersosialisasi dengan
pengguna internet lain. Adanya ruang baru inilah yang dinamakan media
sosial. Interaksi sosial adalah perwujudan sifat manusia sebagai makhluk sosial
dan tidak bisa hidup sendiri melainkan hidup secara berkelompok atau
bermasyarakat. Sehingga munculnya media sosial yang cenderung lebih
fleksibel, transparan, dan mudah digunakan ini dianggap sangat membantu
seseorang dalam bersosialisasi dengan pengguna media sosial lainnya. Selain
mempermudah penyebaran informasi dan tempat bersosialisasi, media sosial

memiliki pengaruh atas timbulnya cara pandang masyarakat yang berakibat

YShirley Biagi, Media/lmpact: Pengantar Media Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 231.
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munculnya kelompok-kelompok masyarakat terntentu dengan cara pandang

yang sama.™ Adapun beberapa fungsi atau peran media sosial, antara lain:

I. Conversations, menjelaskan tentang bagaimana cara berkomunikasi
antar pengguna dalam menggunakan media sosial.

i Identity, menjelaskan tentang identitas akun pengguna. ldentitas ini
berupa biodata, foto, pekerjaan, dan lainnya.

ii. Sharing, menjelaskan tentang informasi yang diuraikan dengan tujuan
agar pengguna media sosial saling menyampaikan pendapat masing-
masing dan bertukar informasi, selain itu agar dapat mengklasifikasi
informasi yang benar dan yang keliru (hoax).

Iv. Presence, menjelaskan apakah antar pengguna dapat mengakses
informasi masing-masing atau tidak.

V. Groups, menjelaskan tentang suatu ruang publik yang memiliki minat

yang sama.'®

Dalam penggunaannya, media sosial memiliki dampak yang cukup
signifikan antara lain dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif dari
penggunaan media sosial adalah dapat menambah wawasan terkait sudut pandang
berbagai orang terhadap pendidikan, kebudayaan, ekonomi, sosial, agama, dan
masih banyak lagi. Selain dapat memahami perbedaan sudut pandang, kita juga

dapat menjadi lebih komunikatif terhadap orang lain. Media sosial juga dapat

>Dan Zarrella, The Social Media Marketing Book (USA: O’Reilly Media, 2010), 3.
®Juliana kurniawati dan Siti Baroroh, “Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Bengkulu”, Jurnal Komunikator, Vol. 8, No. 2, (November, 2016), 4.
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menjadi media diskusi secara virtual dan dapat mengembangkan kreatifitas bagi

setiap pengguna, juga dapat memperluas pertemanan.

Selain itu, dampak negatif dari penggunaan media sosial adalah dapat

menjadi pemicu kejahatan siber, pornografi, kriminalitas, dan diskriminasi.

Minimnya etika ketika bermain media sosial, dapat mengakibatkan konflik sosial.

Terlalu sering bermain media sosial pun dapat meningkatkan rasa malas pada diri

sendiri, selain itu dapat mengakibatkan pemborosan karena uang akan habis untuk

membeli paket data internet.

2. Karakteristik media sosial

Dalam buku yang ditulis oleh Alo Liliweri, para ahli strategi media

sosial merumuskan secara akademis terkait apa saja karakteristik yang dimiliki

oleh media sosial, antara lain:

Engaging, media sosial memiliki karakter “melibatkan”, hal ini
dikarenakan bahwa media sosial tidak hanya berorientasi pada layanan
bagi pelanggan, namun juga melibatkan pelanggan untuk melayani orang
lain. Dengan “melibatkan”, media sosial dapat berbagi cara terbaik untuk
memenuhi keinginan dan kebutuhan pengguna.

Empathy, efektivitas komunikasi dalam bersosialisasi memerlukan
kemampuan untuk menempatkan diri dalam hati dan benak orang lain.

Seorang komunikator yang berempati adalah seseorang yang memiliki
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kemampuan tersebut dengan maksud untuk menyediakan peluang bagi
orang lain untuk menemukan dirinya sendiri.*’

iii.  Unique, unik yang dimaksud dalam media sosial adalah terletak pada
“kebersamaan” antara sumber dan penerima dalam menciptakan sebuah
konten. Media sosial menggunakan strategi komunikasi yangs
sesungguhnya, karena diharapkan mampu memberikan nilai tambah pada
konten demi memperbarui dan memberi isi pada gagasan yang
diperbincangkan.

iv.  Sharing, penyebaran informasi merupakan karakteristik dari media sosial
yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial aktif dalam membuat
konten sekaligus mengembangkannya. Pengembangan yang dimaksud
adalah komentar yang ditulis pengguna tidak hanya sekedar opini,
melainkan juga data atas fakta terbaru.

v. Interaction, bentuk interaksi antar sesama pengguna media sosial tidak
susah, cukup dengan memberikan tanda suka pada postingan atau konten

yang diungga di akun media sosial pengguna.*®

3. Media sosial Twitter

Media sosial Twitter merupakan salah satu bentuk jejaring sosial yang
membatasi penggunanya untuk mengirim sebuah tweet atau cuitan dengan
batas 140 kata saja. Twitter dengan media sosial lain seperti Facebook,

Instagram, Path, dan masih banyak lagi memiliki kesamaan dan perbedaan.

YAlo Liliweri, Komunikasi Antar Personal (Jakarta: Kencana, 2015), 228.
¥Nasrullah, Media Sosial, 16-19.
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Letak persamaannya adalah twitter berfungsi sebagai jejaring sosial yang
saling mengubungkan antara pengguna satu dengan pengguna yang lain.
Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada jumlah kata yang bisa di
posting di akun media sosial masing-masing. Facebook membatasi
penggunanya untuk memposting tidak lebih dari 400 kata, instagram
membatasi penggunanya dengan 150 kata, dan untuk twitter sendiri
membatasi penggunanya dengan jumlah 140 kata saja. Disinilah letak

perbedaan antara twitter dengan media sosial yang lain.*

Seiring perkembangan jaman, popularitas twitter sangat meningkat.
Tercatat bahwa pengguna media sosial twitter saat ini telah lebih dari 500
juta pengguna. Saat ini media sosial twitter menjadi jaringan sosial yang
paling banyak digunakan oleh setiap orang, bisa dibilang bahwa saingan
dari facebook saat ini adalah twitter itu sendiri. Pada tahun 2013-an,
facebook sangat terkenal dan diminati, namun sejak posisi rating twitter
menggeser facebook dalam populatirasnya, perlahan-lahan twitterlah yang
digemari oleh banyak orang. Jack Dorsey selaku pendiri twitter merupakan
mahasiswa yang mengenyam pendidikan di salah satu Universitas di New
York. Setelah menjadi primadona, twitter selalu di upgrade dan
memunculkan beberapa fitur-fitur untuk penggunanya, antara lain:

i. Tweet, fitur tweet ini adalah fitur utama dari twitter. Fungsi dari
fitur ini adalah untuk melihat dan membuat postingan di beranda

akun pengguna.

¥Taufiq Rahman, Pengertian Media Sosial Twitter (Bandung: Jaya Pustaka, 2016), 14.
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ii.  Following, adalah fitur yang berisi informasi siapa saja yang kita
ikuti akun media sosialnya. Entah itu teman, saudara, atau bahkan
orang lain yang kita kenal, seperti aktris, aktor, ataupun penyanyi.

iii. Followers, merupakan fitur yang berisi informasi siapa saja yang
mengikuti Kita di twitter.

iv.  Bio, fitur ini berisi informasi di profil kita. Biasanya bio berisikan
quotes, atau sekedar tentang siapa diri Kita.

v.  Profile, fitur ini berisi tentang foto profil, jumlah pengikut kita
dan jumlah akun media sosial twitter yang kita ikuti.°
C. Teori Semiotika Ferdinand De Saussure

1. Biografi Ferdinand De Saussure

Ferdinand de Saussure memiliki nama lengkap Mongin-Ferdinand de
Saussure, ia lahir di kota Jenewa, Swiss pada tanggal 26 November 1857.
Saussure merupakan anak dari keluarga Protestan Prancis (Huguenot) yang
bermigrasi dari daerah Lorraine ketika perang agama pada akhir abad ke-16.
Bakatnya dalam bidang bahasa telah tertanam sejak ia masih kecil. Pada saat
remaja berusia 15 tahun, Saussure menulis sebuah karya yang diberi judul
“Essai sur les langues” dan pada tahun 1874 ia mulai mempelajari bahasa

Sanskerta.?*

Dalam tradisi keluarga Saussure, sebelum ia mempelajari bahasa lebih

lanjut, ia harus belajar tentang ilmu kimia, fisika, teologi dan hukum di

20| i

Ibid., 16.
“Harimurti Kridalaksana, Mongin-Ferdinand de Saussure (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), 9.
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Universitas Jenewa. Saussure menguasai beberapa bahasa asing seperti:
bahasa Latin, Yunani, Jerman, Inggris. Setelah itu, ia memulai
pendidikannya untuk mempelajari lebih dalam di bidang bahasa di Leipzig
pada tahun 1876 sampai 1878 dan di Berlin pada tahun 1878 sampai 1879.
Pendidikannya di perguruan tinggi, membuat Saussure belajar tenang siapa
saja tokoh linguistik saat itu, seperti Brugmann dan Hubschmann. Saat
Saussure masih menjadi mahasiswa, ia membaca karya ahli lingustik dari
Amerika yaitu William Dwight Whitney dengan judul The Life and Growth
of Language: an Outline of Linguistic Sciene (1875) yang sangat
mempengaruhi teorinya di kemudian hari. Pada tahun 1880, Saussure
memperoleh predikat summa cum laude dari Universitas Leipzig dengan

disertasi miliknya yang berjudul De I’emploi de genitive absolu en sanscrit.?*

Ketika Saussure beranjak dewasa dan genap berusia 21 tahun sebelum
memperoleh gelar doktornya, ia telah membuktikan bahwa dirinya
merupakan ahli linguistik historis yang sangat cemerlang. Beberapa temannya
pun tidak kalah dengan apa yang telah menjadi pencapaian Saussure, maka
dari itu teman-temannya terkenal dengan kelompok Junggrammatiker. Selain
merupakan ahli linguistik histroris, Saussure juga telah menerbitkan sebuah
buku yang berjudul “Memoire sur le sisteme primitive des voyelles dans les
langues Indo-Europeennes (1878)” atau dalam bahasa Indonesia berarti
“Catatan mengenai sistem primitive vocal bahasa-bahasa Indo-Eropa”.

Karyanya ini terbit ketika ia masih berstatus mahasiswa. Karyanya ini

21hid., 10.
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merupakan karya paling penting dalam rekonstruksi bahasa-bahasa proto

Indo-Eropa saat itu hingga sekarang.?®

Setelah memperoleh gelar dokor dengan predikat sempurna, Saussure
kemudian mengajar di Ecole Pratique des Hautes Etudes di Paris mulai tahun
1881-1891 sebelum akhirnya ia memutuskan untuk kembali ke Jenewa pada
tahun 1891 untuk mengajar di kampus almamaternya. Pada akhir tahun 1906,
ia dibujuk untuk mengajar mata kuliah Linguistik Umum serta sejarah dan
perbandingan bahasa-bahasa Indo-Eropa. Tugas yang demikian ini dilakukan
oleh Saussure pada tahun 1908 hingga 1911. Tahun pertama ia mengajar,
terdapat beberapa batasan-batasan dalam substansi pembahasannya terkait
linguistik, seperti sejarah bahasa. Kemudian di tahun Kkedua, ia
memperkenalkan secara ringkas tentang linguistik sinkronis, dan pada tahun

ketiga ia mengajar, Saussure mengajarkan apa saja teori linguistik sinkronis.?*

Setelah perjalanannya memperkenalkan linguistik, Saussure kemudian
meninggal pada tahun 1913 dan berusia 56 tahun. Pemikiran Saussure
kemudian diteruskan oleh kedua koleganya yaitu Charles Bally dan Albert
Sechehaye, padahal kedua orang ini tidak pernah mengikuti kelas perkuliahan
Saussure. Namun karena keinginan mereka, Charles dan Albert
merekonstruksi pemikiran Saussure dengan mengumpulkan beberapa catatan
yang dimiliki oleh mahasiswa lain yang selalu mengikuti kelas perkuliahan

Saussure. Selain itu terdapat pula catatan kuliah milik Saussure sendiri,

#3Jonathan Culler, Ferdinand de Saussure (Hassocks: Harvester Press, 1976), 3.
*Paul Bouissac, Saussure: Guide for the Perplexed (New York: Continuum, 2010), 105.
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keseluruhan bahan ini kemudian diterbitkan dengan judul Cours den

linguistique generale atau pengantar linguistik umum.®
2. Semiotika Ferdinand De Saussure

Pengertian semiotika jika ditinjau dari etimologi, berasal dari bahasa
Yunani “Semeion” yang artinya adalah “tanda”. Makna dari tanda ini adalah
sesuatu yang yang mempunyai arti tertentu, atau dengan kata lain sebuah
objek yang menyatakan sesuatu. Jika dilihat dari kacamata terminologis,
semiotik merupakan ilmu yang mengkaji berbagai objek, peristiwa, dan
segala kultur sebagai tanda.?® Kesimpulannya adalah bahwa tanda merupakan

proyeksi realitas yang dibangun melalui kata dan kalimat tertentu.

Saussure menyatakan pendapatnya tentang semiotik, karena semiotik
bermakna tanda maka perlu adanya ilmu untuk menelaah tentang tanda dalam
kehidupan sosial, ilmu ini disebut dengan semiologi.?” Saussure lebih
menyebutnya sebagai semiologi daripada semiotika, walaupun sebenarnya
makna kedua term ini adalah sama. Menurut Saussure, bahasa merupakan
sebuah sistem tanda yang mengungkapkan pikiran atau gagasan, dan
karenanya dapat dibandingkan dengan sistem tulisan, sistem alphabet bagi
orang bisu dan tuli, rumus kesantunan, sinyal militer dan bahkan ritual
simbolis. Lebih dari itu semua, Saussure menyebutkan bahwa bahasa

merupakan salah satu bidang keilmuan psikologi yaitu psikologi sosial. la

#Kridalaksana, Mongin, 12.

%Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 95.

*"Ferdinand de Saussure, A Course in General Linguistic (New York: McGraw-Hill, 1996),16.
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menyebutnya sebagai semiologi, kemudian dari semiologi ini akan terbentuk
sebuah tanda dan bagaimana aturan yang menentukannya.’® Dalam buku
karya Jakobson, Saussure menyatakan bahwa linguistik merupakan bagian
dari semiotik, oleh karenanya ia akan menentukan karakteristik dan ciri apa
saja yang menyebabkan bahasa menjadi sebuah sistem yang terpisah dalam

totalitas fakta semiologi.?®

Adapun beberapa konsep dari semiotika strukturalisme Saussure
adalah menggunakan mazdhab diadik, maksudnya dalah sebuah tanda
memiliki dua sisi. Sebagai dikotomi yaitu bahasa umum (langue) dan ucapan
individual (parole), diakroni dan sinkronik, kemudian penanda (signifier) dan

petanda (signified), lalu sintagmatik dan paradigmatik.®

Pertama, yaitu Langue-Parole, yang dimaksud dengan langue adalah
suatu sistem yang sifatnya sistematis dan abstrak dari bahasa yang tanpa
adanya sistem itu, maka parole tidak akan dihasilkan. Jadi, langue ada untuk
menghasilkan parole. Adapun tokoh semiotika lain selain Saussure adalah
Charles Sanders Pierce, ia berpendapat bahwa langue adalah sistem linguistik
potensial yang ada dalam benak orang atau masyarakat, dan menunggu untuk
dibangkitkan dalam parole.®* Langue adalah sistem dimana seorang individu
akan menyimpulkan bahasa yang didengar. Di sisi lain, parole menandai

perwujudan tindakan, pernyataan dan ujaran berbahasa seseorang individu

®Ipid., 17.

»Roman Osipovich Jakobson, The Sound Shape of Language (Sussex: Harvester Press, 1979), 65.
%Ambarini AS dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika: Teori dan Aplkasinya Pada Karya Sastra
(Semarang: IKIP PGRI Semarang Press, 2012), 86.

! eeds Hurwitz W., Semiotics and Communication: Sign, Codes, Cultures (New Jersey:
Lawrence Erlbaum Associates Publishers, 1993), 4.
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melalui kombinasi penggunaan konsep dan bunyi untuk mengekspresikan
pemikirannya.*> Adapun tujuan untuk mengetahui langue dan parole ini
adalah agar dapat memahami makna pengarang dari segi geografi bahasa
setempat dan budaya bahasa yang signifikan dan dihasilkan dari daerah yang

ditempati.

Karya tulis seperti buku, atau kamus terjemahan memiliki tata bahasa,
tata bahasa yang tertuang kedalam karya inilah yang dinamakan langue.
Kemudian ujaran atau tulisan yang kita hasilkan saat berkomunikasi secara
lisan maupun tulisan yang didalamya bisa saja terdapat kesalahan, itulah yang
dinamakan parole. Dengan demikian, dapat disederhanakan bahwa kajian
linguistik akan mencakup parole sebagai poin yang menitikberatkan ujaran
individual, kemudian langue sebagai poin yang menitikberatkan sistem

linguistik bahasa yang digunakan oleh individu.*

Kedua, yaitu diakronik dan sinkronik. Pendekatan dalam kajian
lunguistik menurut Saussure dapat dibagi dan dilakukan dengan pendekatan
diakronik dan pendekatan sinkronik. Pendekatan diakronik berperan untuk
menyelidiki sejarah suatu bahasa, hubungan antarbahasa, dan juga
merekonstruksi bahasa yang memudar atau hilang. Sedangkan pendekatan
sinkronik berperan untuk menganalisis bahasa sebagai sebuah sistem

komunikasi yang ada dalam kurun waktu tertentu.®* Adapun pendapat lain

%2paul J. Thibault, Re-reading Saussure: The Dynamics of Signs in Social Life (London:
Routledge, 1996), 42.

%Beata Starwarska, Saussure’s Philosophy of Language as Phenomenology (London: Oxford
University Press, 2011), 57.

¥Geoffrey Sampson, School of Linguistics (Standford: Standford University Press, 1980), 35.
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dari seorang tokoh yang bernama Berger, dalam bukunya ia menyebutkan
bahwa diakronik yang dimaksud oleh Saussure adalah historis, sedangkan
sinkronik merupakan analitik.*> Kemudian analisis teks secara sinkronik
bertujuan untuk melihat keterkaitan setiap elemen yang ada pada teks, dan
analisis teks secara diakronik bertujuan untuk melihat bagaimana narasi yang

disusun atas teks-teks tersebut berkembang.

Kegiatan mengkaji bahasa ini di analogikan oleh Saussure sebagai
contoh jika kita membelah pohon, maka kita akan dapat melihat kulit pohon
dan lapisan pohon mulai dari atas hingga bawah. Lain lagi jika Kkita
memotongnya, maka yang dapat kita lihat adalah lapisan-lapisan pohon yang
membentuk lingkaran dengan diameter yang beraneka ragam. Adapun
beberapa ciri yang dimiliki oleh analisis sinkronis, antara lain: bersifat statis,
waktunya bersifat instan, dan bersifat paradigmatik. Sedangkan ciri yang
dimiliki oleh analisis diakronis adalah: bersifat konsekutif, evolusioner,
menggunakan sudut pandang historis, dan memusatkan diri pada

perkembangan juga bersifat sintagmatik.>®

Ketiga yaitu penanda (signifier) dan petanda (signified). Titik fokus
atas kajian semiologi oleh Saussure adalah poin ketiga ini. Sebagaimana yang
dijelaskan Bredin, Saussure memperkenalkan konsep tanda bahasa. Hal ini
dikarenakan bahwa bahasa adalah sekumpulan tanda yang berhubungan satu

sama lain melalui berbagai cara. Dalam melakukan komunikasi, seseorang

% Arthur Asa Berger, Media Analysis Technique (California: Sage Publications, 2005), 18.
*1bid., 20.



42

menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu objek dan
kemudian ada orang lain yang akan menginterpretasikan tanda tersebut.

"’

Seperti contoh, jika saya berkata “anjing!” dengan nada mengumpat, maka
ucapan saya adalah sebuah penanda (signifier). Kemudian, umpatan dengan

kata “anjing!” ini memiliki arti sebuah kesialan atau sedang merasa kesal,

interpretasi inilah yang dinamakan petanda (signified).

Pandangan Saussure terkait penanda dan petanda ini adalah ia melihat
bahwa kombinasi antara konsep dan bunyi merupakan sebuah tanda atau sign.
Citra bunyi bukan bersifat fisik seperti bunyi bahasa yang dituturkan oleh
seseorang, melainkan bersifat psikologis yakni seperti proyeksi dari dalam
pikiran.*” Tanda adalah sebuah kesatuan dari bentuk penanda (signified) dan
memiliki sebuah ide atau petanda (signifier). Sederhananya, penanda adalah
“bunyi yang memiliki makna” atau “gambar yang memiliki makna”. Petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep. Jadi, petanda adalah aspek
mental dari bahasa. Tanda bahasa selalu memiliki dua segi yaitu penanda dan
petanda ini. Saussure menyebutkan bahwa antara penanda dan petanda
bagaikan dua sisi helai kertas dan dua sisi mata uang koin yang mana saling
melengkapi satu sama lain. Jika kita melihat petanda A, maka yang akan

muncul dala pikiran kita adalah konsep dari A juga.

Keempat, semiologi Saussure yang selanjutnya adalah sintagmatik dan

paradigmatik. Sintagmatik adalah sesuatu yang sama dan dapat dibandingkan

*"Hugh Bredin, “Sign and Value in Saussure”, Journal of Philosophy, Vol. 59, No. 227 (January,
1984), 67-77.
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dengan sesuatu yang lain yang menentukan nilai sebuah tanda, kemudian
paradigmatik adalah sesuatu yang berbeda dan dapat ditukarkan dengan
sesuatu yang lain yang menentukan nilai sebuah tanda. Chandler, dalam
bukunya mengatakan bahwa sintagmatik menyangkut penempatan, sementara

paradigmatik menyangkut penggantian atau substitusi.*®

Sederhananya adalah, jika hubungan sintagmatik tersusun atas
kombinasi antara A dan B dan C. Sedangkan hubungan paradigmatik
merupakan pemilihan antara A atau B atau C. Sebuah kalimat tersusun dari
elemen-elemen berantai yang saling berhubungan seperti subjek, predikat,
objek, dan keterangan. Hubungan antar elemen inilah yang disebut

sintagmatik.

Sementara itu, terdapat kondisi dimana sebuah elemen dalam suatu
kalimat tersebut dapat diganti menggunakan tanda lain yang berasal dari
paradigma yang sama. Sebagai contoh, elemen subjek dalam sebuah kalimat
adalah “saya”, dan subjek ini dapat diganti dengan subjek lainnya seperti
“kamu, dia, mereka”. Aku, dia, kamu, mereka adalah pronomina yang sama,
dan hubungan antara pronomina satu dengan pronomina lain yang dapat
menempati posisi sebuah subjek inilah yang dinamakan hubungan

paradigmatik.*

%8Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2018),

29.

¥David Chandler, Semiotics: The Basics (New York: Routledge, 2002), 79.
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Gagasan pokok yang dikembangkan Saussure telah menjadi kajian
linguistik dan juga diadopsi oleh ilmu lainnya. Dalam semiologinya tentang
langue dan parole, muncul beberapa pemikir semiotika lain seperti Jakobson
membedakan kode dan pesan, adapun Greimas membedakan sistem dan
proses. Jika langue dan parole digunakan dalam dunia perfilman atau teater,
maka dapat diibaratkan bahwa aktor, kostum, kamera, pencahayaan, sript,
dan latar belakang merupakan langue. Lalu dari gabungan elemen tersebut

tercipta sebuah film atau pertunjukan, inilah yang dinamakan parole.



BAB Il

UJARAN KEBENCIAN USTAZ SONI ERANATA (MAAHER

AT-THUWAILIBI) DI MEDIA SOSIAL TWITTER

A. Ustaz Maaher dan Dakwahnya di Indonesia

Ustaz Maaher atau dengan nama panggung Maaher At-Thuwailibi
merupakan seorang da’i yang ikut meramaikan dunia tausiyah di Indonesia. Pria
yang berusia 29 tahun tersebut memiliki nama asli Soni Eranata, lahir di kota
Medan propinsi Sumatera Utara pada tanggal 14 Juli 1992. Dilansir dari berbagai
sumber, ustaz Maaher merupakan putra bungsu dari tiga bersaudara. Latar
belakang kedua orangtuanya bukanlah seorang da’i dan hanya sebagai buruh cuci
saja dari rumah ke rumah. Sejak kecil hingga remaja ia menghabiskan waktu di
tanah kelahiran, dan ketika beranjak dewasa, ustaz Maaher memutuskan untuk
merantau dan menganyam pendidikan agama lebih tinggi di daerah Bogor Jawa

Barat.!

Nama Maaher At-Tuwailibi diberikan oleh gurunya ketika sang guru
mendengar bacaan Al-Qur’an yang dilantunkan Soni ini memiliki kemiripan
dengan Syekh Maher Al-Mu’aiqly yang merupakan seorang imam di Masjidil
Haram. Kemudian sang guru memberi julukan kepada Soni Eranata yaitu Maaher
At-Thuwailibi, dimana julukan ini membuat ia semakin banyak dikenal oleh

masyarakat di Indonesia. Berdasarkan wawancara dari pihak media kepada ustaz

"https://news.detik.com/berita/d-5285687/cerita-ustadz-maaher-jadi-santri-kalong-nyambi-jualan-
kitab-hingga-parfum. Diakses pada tanggal 24 Maret 2021.
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Maaher, ia menyebutkan bahwa ia tidak pernah mondok di pondok pesantren,

namun hanya ikut mengaji saja.

Sedangkan pengalaman akademik yang dimiliki ustaz Maaher, ternyata
tidak seperti yang dikira. Sebelum ia memulai berdakwah, ustaz Maaher sempat
berkuliah di Al-Hidayah Bogor namun tidak sampai lulus karena terburu-buru
menikah lalu memiliki anak. Akhirnya ia melanjutkan studi ke Universitas lbnu
Khaldun dan masuk di jurusan pendidikan. Pengalaman akademik diperlukan agar
ia mendapat gelar, hal ini dimaksudkan agar mempermudahnya ketika berdakwah.
Saat ini ia tinggal bersama seorang istrinya yang bernama Iglima Ayu, ia menikah
dengan Iglima pada tahun 2017 ketika telah cerai dengan istri terdahulunya yang
bernama Susi Wiwati. Perceraiannya dengan istri pertama dikarenakan kasus

kekerasan rumah tangga yang dilakukan oleh ustaz Maaher kepada sang istri.?

Saat ini ustaz Maaher tinggal di wilayah Bogor bersama Iglima dan
dikaruniai dua orang putera yang bernama Azkar Humam dan Zaidan Al-Banna.
Dalam kesehariannya selain berdakwah di majlis daerah, ia juga sering Kali
berdakwah melalui akun media sosial yang dimilikinya seperti Facebook,
Instagram, YouTube, dan Twitter. Masing-masing pengikut akun media sosial
yang dimiliki ustaz Maaher cukup banyak, salah satu pengikutnya di media sosial
Twitter berjumlah 64.000 pengikut, kemudian subscriber dari kanal YouTubenya
yaitu Ustaz Maaher At-Thuwailibi sebanyak 148.000, di akun Instagram
@Ustadzmaaherreal sebanyak 44.000 pengikut. Akun twitter miliknya bernama

@ustadzmaaher_ berisi beberapa video ceramah dan beberapa utas atau postingan

?Ibid.,
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lainnya. Selain berdakwah, ia juga merupakan seorang penjual parfum dan
beberapa kitab agama. Ketika ditanya perihal tarif ceramah, ustaz Maaher
mengaku tidak mematok berapa kisaran untuk tarifnya, berapapun ia terima
dengan ikhlas. Dari penghasilannya tersebut, ia mengatakan bahwa penghasilan
yang dimiliki tidak banyak, namun Alhamdulillah bisa untuk bayar tagihan air dan

listrik.®

Ketika dalam berdakwah menyampaikan pesan-pesannya, gaya bahasa dan
perkataan ustaz Maaher cukup berapi-api dan penuh semangat, bahkan ada pula
dari pengguna media sosial lain menilai bahwa gaya ceramah ustaz Maaher ini
seperti sedang emosi saja. Dengan nada yang tinggi dan tegas, ia berdakwah
tentang agama islam dan bahkan tentang negara. Beberapa dakwahnya tentang
agama islam yang diposting di kanal YouTube miliknya berjudul “TAHLILAN &
YASINAN SUNNAH ATAU BID’AH?”. Beberapa video-video yang berisi
dakwah ustaz Maaher banyak yang menganggapnya sebagai sebuah kontroversi,
hal ini dikarenakan adanya unsur kebencian di dalamnya. Ustaz Maaher memulai
dakwahnya di media sosial pada tahun 2018 silam, berdasarkan referensi yang
dikumpulkan oleh awak media, dalam dakwah yang berhasil didokumentasikan
oleh media, terdapat cuitan ustaz Maaher yang berbunyi ‘“Monyet berseragam
cokelat” yang tidak lain dimaksud olehnya adalah para oknum polisi dan pegawai

negeri sipil.”

®https://voi.id/bernas/31708/siapa-ustaz-maaher-alias-soni-ernata-yang-meninggal-di-rutan-mabes-
polri#:~:text=Ustaz%20Maaher%20dikenal%20sebagai%20pendakwah,ustadzmaaher %20memili
ki%2064%20ribu%20pengikut. Diakses pada tanggal 24 Maret 2021.
*https://pojoksatu.id/news/berita-nasional/2018/05/12/kombes-sabilul-alif-ustaz-maaher-sebut-
polisi-monyet-berseragam-cokelat/. Diakses pada tanggal 24 Maret 2021.
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Tidak hanya itu saja, kontroversi dalam dakwah ustaz Maaher juga pernah
menyebutkan bahwa negara Indonesia adalah negara taghut. Maksud dari
pernyataannya adalah bahwa pemerintahan merupakan musuh agama islam. Hal
ini disebabkan karena pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang
Ormas yang bertujuan untuk membubarkan organisasi Hizbut Tahrir Indonesia
(HTI). Ustaz Maaher beranggapan bahwa selain organisasi HTI, pemerintah akan
menggunakan Undang-Undang ini untuk membubarkan organisasi islam lainnya.

Oleh karena itu, kelompok islam perlu melawan undang-undang tersebut.

Salah satu kontroversi yang cukup panjang kasusnya adalah antara ustaz
Maaher dengan Abu Janda atau lebih dikenal sebaga Permadi Arya, seorang
aktivis media sosial. ustaz Maaher dilaporkan oleh permadi arya dengan tuduhan
menyebarkan ancaman pembunuhan dan pengancaman dalam media elektronik
atau media sosial. permadi arya kemudian melaporkan cuitan yang diposting oleh

ustaz Maaher di media sosial miliknya kepada Bareskrim.

Pada akhir tahun 2020 tepatnya bulan November, kembali lagi terjadi
perseteruan ustaz Maaher dengan salah satu aktris Indonesia yang bernama Nikita
Mirzani. Akar masalah di antara keduanya adalah ketika Nikita menyebut Habib
Rizieq sebagai tukang obat, pernyataan ini begitu membuat ustaz Maaher marah
dan tidak terima bahwa sosok yang ia sebut sebagai Imam Besar disamakan
dengan tukang obat. Akhirnya, ustaz Maaher membuat pernyataan yang berupa
video dengan durasi 2 menit dan diposting di akun media sosial Twitter miliknya.
Dalam video singkat tersebut, ustaz Maaher dengan penuh kemarahan agar Nikita

meminta maaf secara terbuka di hadapan publik atas perkataannya kepada Habib
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Rizieq. Seperti yang diketahui, rasa cinta ustaz Maaher kepada Habib Rizieq
begitu tinggi karena tidak lain bahwa sang habib merupakan cucu dari Rasulullah
saw.” Namun, ternyata bahasa yang digunakan oleh ustaz Maaher saat itu tidak
sopan dan beberapa masyarakat menilai bahwa perilakunya sangat tidak

mencerminkan sebagai seorang muslim apalagi ia merupakan seorang da’i.

Kontroversi yang dilakukan oleh ustaz Maaher telah sampai kepada pihak
kepolisian. Perbuatannya telah dilaporkan olen Waluyo Wasis Nugroho dan
membuat dirinya ditangkap oleh Bareskrim polri pada hari kamis tanggal 3
Desember 2020 pukul 04.00 WIB di kediamannya di Bogor. Pemilik akun twitter
@ustadzmaaher_ tersebut ditangkap lantaran cuitannya di akun media sosial yang
menyebutkan kyal Banser yang bernama Habib Luthfi bin Yahya cantik dengan
memakai ghutrah. Penangkapan tersebut menghasilkan beberapa barang sitaan
seperti 4 unit ponsel dan 1 buah KTP milik Soni Eranata atau ustaz Maaher
tersebut. Keempat ponsel ini akan diperiksa oleh pihak kepolisian secara digital
forensik. Kemudian ustaz Maaher ditetapkan sebagai tersangka berdasarkan
laporan polisi dengan nomor LP/B/0677/X1/2020/Bareskrim pada tanggal 27

November 2020.°

Dilansir dari kanal YouTube detik.com, terdapat video penangkapan ustaz
Maaher ketika ia sedang dirumah. Terdapat beberapa anggota kepolisian yang

sempat mewawancarai ustaz Maaher namun tidak lama. Akhirnya, pihak

Shttps://www.suara.com/news/2020/11/23/141049/deretan-kontroversi-ustaz-maaher-at-thuwailibi-
dan-perseteruannya?page=all. Diakses pada tanggal 27 Maret 2021.
®https://news.detik.com/berita/d-5280787/kenapa-soni-eranata-yang-ditangkap-polisi-pakai-nama-
ustadz-maaher. Diakses pada tanggal 28 Maret 2021.
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kepolisian pun membawanya untuk melanjutkan pemeriksaan di kantor polisi.
Tindakan Soni Eranata atau yang lebih dikenal ustaz Maaher ini dikenakan Pasal
45 ayat (2) juncto Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (ITE). Ustaz Maaher kemudian dijatuhi hukuman 6

tahun penjara serta denda uang tunai sebanyak 1 milliar rupiah.’

Setelah kurang lebih 2 bulan menjadi tersangka atas kasus ujaran
kebencian yang menimpanya, pada tanggal 8 Februari 2021 pukul 19.00 WIB
ustaz Maaher dikabarkan meninggal dunia. Awak media menyimpulkan atas
penyebab kematian ustaz Maaher adalah karena penyakit Tuberkulosis atau TBC,
pernyataan ini disapaikan oleh kuasa hukum ustaz Maaher yang bernama Djuju
Purwantoro. Seminggu sebelum meninggal, ustaz Maaher kembali ke rutan yang
sebelumnya ia sempat ke RS Polri untuk mendapatkan perawatan atas gejala sakit

yang diderita.

Ustaz Maaher pada saat sakit telah dirawat di RS Polri, namun pihak dari
keluarga merasa berat akan keputusan pihak polisi. Hal ini dikarenakan bahwa
pihak keluarganya ingin meminta permohonan kepada kepolisian agar ustaz
Maaher dipindahkan ke RS UMMI Bogor saja untuk perawatannya. Pihak
keluarga menyebutkan bahwa medical-record atau catatan kesehatan milik ustaz
Maaher dulu sempat dirawat di RS UMMI Bogor ketika dirinya menjalani

perawatan karena sakit lambung. Namun, hal ini ditolak oleh pihak penyidik

7 -

Ibid.
®https://www.cnnindonesia.com/nasional/20210208205308-12-603877/pengacara-ustaz-maaher-
meninggal-dunia-di-rutan-polri. Diakses pada tanggal 28 Maret 2021.
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karena RS Polri dianggap lebih lengkap dan bagus. Akhirnya, ustaz Maaher pun

tetap dirawat di RS Polri hingga akhir hayatnya.’

Mendengar kabar bahwa ustaz Maaher telah meninggal dunia, tidak sedikit
masyarakat media sosial mendoakan atas kematian sang pendakwah tersebut.
Peristiwa yang dialami ustaz Maaher mulai dari cuitannya di twitter dan diserang
oleh publik, hingga menjadi tersangka dan menjadi tahanan, dan kemudian ia
wafat karena sakit yang diderita ini membuat berbagai khalayak mulai
memaafkan kesalahan yang almarhum perbuat selama hidup. Salah satu aktris
yang dikabarkan pernah berseteru dengannya pun ikut serta mengajak masyarakat
media sosial untuk sama-sama mendoakan almarhum, memaafkan, dan tidak
memiliki dendam kepadanya. Meskipun dakwahnya dapat dikatakan cukup
ekstrim, namun tetap saja sebagai manusia kita harus memaafkan kesalahan

sesama manusia pula.

Dakwah dalam agama islam adalah ramah, penuh ramah dan sifatnya
sangat bijaksana. Hal ini tentu saja bertujuan agar mudah diterima oleh
masyarakat dengan damai dan menciptakan keharmonisan antar sesama. Iklim
demokrasi menjadi salah satu keuntungan bagi masyarakat muslim untuk
menyebarkan ajaran islam di Indonesia yang dimana merupakan negara dengan
dominan penduduk agama islam. Kegiatan berdakwah tentu perlu adanya skill
komunikasi yang bagus, maksud bagus menurut penulis adalah penyampaian yang

digunakan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh pendengar, kemudian

*https://news.detik.com/berita/d-5344686/keluarga-minta-ustadz-maaher-dirujuk-ke-rs-ummi-
bogor-ini-alasannya. Diakses pada tanggal 28 Maret 2021.
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retorika yang digunakan dapat sesuai dengan kemapuan bernalar si pendengar
juga. Pada intinya, komunikasi memegang peranan penting disini. Fungsi dari
komunikasi ini dapat menjadi perubahan sikap, pandangan, serta perilaku pada
pihak sasaran komunikasi dakwah atau si pendengar. Perubahan dari dampak
komunikasi yang dapat dilakukan oleh da’i dapat terjadi karena kesadaran secara

emosional.*°

Kembali lagi pada pernyataan penulis sebelumnya, aktifitas ujaran
kebencian dalam dakwah dapat dengan sangat baik diselipkan oleh da’i ketika
berdakwah karena iklim yang menjunjung tinggi demokrasi tersebut. Namun tetap
saja, sesubur apapun iklim itu, pasti ada setitik kerusakan didalamnya, contohnya
adalah ujaran kebencian ini. Gestur ucapan dengan nada khas seorang provokatif
akan nampak jelas dikenali, apalagi dalam kegiatan berdakwah yang sejatinya
merupakan sebuah aspirasi dari kebebasan berpendapat atau berekspresi. Ketika
berdakwah dengan rasa penuh semangat dan berapi-api, apalagi terdapat dasar-
dasar agama islam didalamnya, ujaran provokasi semakin diterima oleh pendengar
dan mereka akan ikut serta merasakan emosional dari da’i tersebut. Nama Maaher
At-Thuwailibi semakin populer di kalangan pengguna media sosial karena jejak

dakwahnya yang terkenal provokatif.

. Ujaran Kebencian Ustaz Maaher di Media Sosial Twitter

Terdapat beberapa postingan atau unggahan di media sosial twitter tentang

ujaran kebencian yang dilakukan oleh ustaz Maaher. Adapun pembatasan masalah

%wahyu laihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Rosdakarya, 2013), 37.
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terkait ujaran kebencian ini adalah ujaran yang menyinggung agidah. Unggahan
tersebut ada yang berasal dari akun media sosialnya sendiri dan juga sempat
dipublikasikan oleh akun media sosial lain. Hal ini terjadi karena setelah
kontroversi yang dialami oleh ustaz Maaher membuat akun media sosial twitter
miliknya telah dibekukan oleh pihak Twitter sendiri. Oleh karenanya, tidak sedikit
akun media sosial yang mengabadikan beberapa video ataupun unggahan
kontroversial ustaz Maaher tersebut. Disini penulis telah merangkum beberapa
kutipan atau ujaran kebencian tersebut dari berbagai media sosial. adapun

pernyataan-pernyataan tersebut antara lain:

(@) ALI BAHARSYAH DITAHAN POLISI. Katanya dikenakan pasal UU
Pornografi. Semoga proses hukum berjalan dgn adil. Tapi mengapa
gubernur Jawa Tengah dari partai PDIP bernama Ganjar Pranowo yang
dgn bangga diruang publik MENGAKU HOBI NONTON BOKEP

sampai saat ini aman2 saja..?*!

Kasus Ali Baharsyah bermula ketika ia mengunggah video yang berisi
ujaran kebenciannya terhadap presiden Joko Widodo. Setelah ia menjadi tahanan
di polres, pihak kepolisian menemukan sejumlah video pornografi di ponsel milik
Ali. Kini ia menjadi tersangka atas ujaran kebenciannya di media sosial. Lantas
disisi lain, Ganjar Pranowo selaku gubernur mengaku bahwa ia juga pernah
menonton film dewasa. la tidak mengelaknya, justru dengan terbuka ia mengakui

atas perbuatannya tersebut.

Uhttps://twitter.com/ustadzmaaher_/status/1249880815313420289?s=20. Diakses tanggal 30
Maret 2021.
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(b) Kita harus cemburu kalau ada orang yang menghina Nabi Muhammad
baik itu muslim atau kafir nggak ada urusan! Menghina Nabi Muhammad
di dalam figih islami “dibunuh!” halal darahnya ditumpahkan saudara.
Saya tidak mengajak antum untuk membunuhnya, tapi saja mengajak
pemerintah penguasa yang memiliki wewenang eeh hukum di negeri ini
untuk membunuh dan menjatuhkan hukuman manti kepada penista-

penista agama.*?

Unggahan video berdurasi kurang lebih 1.35 menit tersebut diposting oleh
ustaz Maaher di akun twitter @ustadzmaaher_ miliknya. Dalam video tersebut ia
menceritakan ada seseorang yang menghina Nabi Muhammad saw. Seseorang ini
membuat rekaman video yang berisi pernyataannya bahwa Sayyidah Aisyah
pernah meminum anggur merah bersama dengan Rasulullah saw. Ustaz Maaher
menyebutkan bahwa ini adalah sebuah penghinaan, kemudian ia mulai

memaparkan bahwa penista Rasulullah saw harus dibunuh.

(c) Pesan agama Ibnu Taimiyah penulis kitab judulnya As-Sharim al Maslul,
pedang terhunus kepada penista-penista agama, penista-penista
Rasulullah. Pedang terhunus!! Artinya kepada penista agama seperti Abu
Janda, Deni Siregar, Ade Armando, jangankan dicaci maki, dipancung

saja halal saudara. Takbir!*®

hitps://twitter.com/ustadzmaaher /status/1250565841290051589?s=20. Menit 1:05. Diakses
tanggal 30 Maret 2021.
Bhttps://twitter.com/ustadzmaaher /status/1258268568098992129?s=20. Menit 0:26. Diakses
tanggal 30 Maret 2021
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Ketika sedang mengisi ceramah di daerah Sukapura, lagi-lagi ia
menyinggung tentang penista agama. Dalam video ceramahnya itu, ia
menanyakan kepada para jama’ah: “diapain? Dipancung?” kemudian para
jama’ah menjawab dipancung. Ia menegaskan bahwa nama-nama penista agama

yang ia sebutkan harus dihukum dan dibunuh.
(d) Ini orang perempuan sakit jiwa, stress nggak ada otaknya.**

Pada saat awal adanya pandemi Covid-19, beredar kasus seorang
perempuan yang menjual keperawanannya dan hasil dari lelang ini kemudian dia
donasikan kepada masyarakat yang terdampak Covid-19. Pada mulanya ustaz
Maaher menganggap perbuatan perempuan tersebut baik, niat untuk menolong
sesama. Namun ara yang digunakan perempuan tersebut salah, tidak benar.
Akhirnya ustaz Maaher pun menyebut bahwa perempuan tersebut stress dan tidak
memiliki otak. Serta ia juga menambahkan tidak seharusnya perempuan

memamerkan auratnya, sehingga ia tidak akan menjadi wanita sholeha.

Ustaz Abdul Somad menceraikan istrinya itu sudah lama, saya sudah tau
dari dulu. Cuman kenapa media cebong longor itu mengangkat-angkat
lagi menghebohkan lagi sekarang. Memang karena tujuannya untuk
mengalikan issu, mengalihkan perhatian kita kepada para penista agama.

Tangkap dan penjarakan abu bangsat al-tololi yang menghina agama,

“https://twitter.com/ustadzmaaher /status/1263172242239717376?s=20. Menit 1:00. Diakses
tanggal 30 Maret 2021.
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Sukmawati yang menghina Nabi Muhammad, gus Muwafig yang

menghina Nabi Muhammad.™

Perceraian antara ustaz Abdul Somad (UAS) dengan istrinya yang
bernama Mellya Jurniati telah menarik minat pengguna media sosial. kasus ini
telah ada pada tahun 2019 silam, namun entah mengapa pada tahun 2020 kembali
dibahas lagi oleh publik. Kemudian ada beberapa warga media sosial (netizen)
yang kembali menanyakan kabar tersebut kepada ustaz Maaher. Hubungan antara
ustaz Abdul Somad dengan ustaz Maaer dapat dikatakan baik, hal ini dikarenakan
kedua da’i tersebut pernah berdakwah bersama dalam sebuah acara. Video
ceramah di antara keduanya pernah diunggah oleh ustaz Maaher di akun media

YouTube miliknya.

(e) Kalau sudah saya perhatikan aplikasi TikTok itu, rata-rata walau tak
secara umum pemain TikTok itu punya dua model makhluk. Yang
pertama para wanita-wanita yang bermental pelacur, wanita-wanita yang
tak punya harga diri, wanita-wanita hina dan nista menunjukkan auratnya
berjoget-joget layaknya anjing rabies. Yang kedua adalah laki setengah

perempuan alias bencong.*®

Selain aktif dalam media sosial twitter, instagram dan youtube, ustaz
Maaher ternyata juga aktif dalam bermain aplikasi tiktok. Salah satu postingannya

berupa video tentang apakah bermain tiktok itu haram atau tidak? Kemudian

Bhttps://twitter.com/Dyananjani89/status/1327269620143640576?s=20. Menit 0:24. Diakses
tanggal 30 Maret 2021.

https://twitter.com/kopinagih/status/1327470925797761025?s=20. Menit 0:27. Diakses tanggal
30 Maret 2021.
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dijawab oleh ustaz Maaher bahwa bermain media sosial itu seperti memakai
pisau, jika digunakan dalam hal kebaikan, maka tentu akan bermanfaat. Namun
jika digunakan untuk keburukan, tentu tidak memiliki manfaat, yang ada malah
hanya akan menjadi sumber fitnah. Lantas ustaz Maaher pun membagi dua model
makhluk dari pemain tiktok, yaitu wanita bermental pelacur dan pria setengan

perempuan.

(f) Kalau wanita sudah punya suami terus tidur sama orang lain, ceraikan
apa bunuh? Kau bunuh dia!! Kau antuhkan kepalanya 100x ke tembok!!
Setelah itu kau potong jari jemarinya, kau taruhkan asam jawa, asam
jeruk nipis, habis itu jarinya kau goring kau jejalkan ke mulut dia!!
Udah itu kau ikat kakinya dua-duanya kau ikat kanan dan Kiri, kau
gantung di kamar mandi kau siram pakai air mendidih, lalu kau

ceraikan.'’

Jawaban ustaz Maaher atas pertanyaan saah satu jama’ahnya yang bertanya
tentang wanita yang sudah menikah namun tidur dengan pria lain, apa hukuman
yang pantas bagi wanita tersebut. Kemudian ustaz Maaher menjawab
pertanyaannya dengan bernada tinggi. Atas beredarnya video ini, banyak
pengguna media sosial lainnya merasa bahwa penyebab perceraian dengan istri
pertamanya dahulu adalah karena kekerasan yang dialami sang istri oleh ustaz
Maaher. Bahkan media ramai membicarakan kasus ini karena terdapat foto surat

pernyataan yang dibuat oleh Susi Wiwati selaku istri terdahulu.

Yhttps://twitter.com/okuraahh/status/1327314188738260992?s=20. Menit 0:19. Diakses tanggal
30 Maret 2021.
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(g) Monyet-monyet berseragam cokelat itu, itu bukan anti sama ISIS. ISIS

itu kambing hitam, mereka anti kepada ISIS.*®

Ungkapan monyet-monyet tersebut diduga ditujukan oleh ustaz Maaher
kepada oknum polisi yang ikut serta dalam pembubaran organisasi HT1 (Hizbut
Tahrir Indonesia). Selain itu, dalam ceramahnya ia juga menyebutkan bahwa
Indonesia adalah negara taghut, maksudnya adalah negara yang menyembah

kepada selain Allah ta’ala.

(h) Indonesia disuruhnya mencoblos yang pakai baju putih, bukan yang
pakai jas. Alasan dia baju putih tuh murah, rakyat Indonesia mapu beli,
kalau pakai jas tuh mahal dan jas itu pakaian Eropa kata dia. Kau itu
pendendam apa pemimpin, kalau pemimpin itu diaci maki, dijelek-
jelekkan, difitnah sabar!! Tidak mau melawan, tidak mau mendendam.
Contoh figur Rasulullah saw, dicaci maki, dijelek-jelekkan, difitnah
pribadinya tetap sabar! Kau itu tak cocok jadi pemimpin, cocoknya kau

jadi Bandar narkoba!.*®

Seperti yang diketahui, ustaz Maaher adalah pendukung calon presiden
nomor urut 2 yaitu pasangan Prabowo Subianto dengan Sandiaga Uno. la
mengakuinya dengan terang-terangan bahwa ia pendukung Prabowo-Sandi.
Dalam video yang berisi ujaran kebenciannya terhadap Joko Widodo tersebut

menyatakan bahwa Jokowi dulunya dicaci maki, difitnah dan dijelek-jelekkan dan

Bhttps://twitter.com/LOVE AG4EVER/status/1201268575522058240?s=20. Menit 0:10. Diakses
tanggal 30 Maret 2021.
Bhttps://twitter.com/KangShiddig/status/1113756381075496961?s=20. Menit 0:56. Diakses
tanggal 30 Maret 2021.
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sekarang (ketika ia menjabat pada periode pertama) ia tidak akan tinggal diam.
Kemudian pernyataan Jokowi tersebut dikomentari oleh ustaz Maaher, bahwa
menurutnya Jokowi tidak cocok untuk menjadi pemimpin, dan lebih cocok

menjadi Bandar narkoba.

Interaksi dan penyebaran informasi dapat diperoleh dari sumber manapun
atau bahkan memproduksinya sendiri. Dewasa ini, teknologi semakin dekat
dengan manusia. Seperti saja contoh ketika mengalami momen yang istimewa,
maka kita akan cenderung mengabadikan momen tersebut menggunakan ponsel.
Momen ini kemudian diunggah ke akun media sosial agar pengguna media sosial
lain mengetahui momen istimewa yang sedang kita alami. Sama seperti
berdakwah, da’i melakukan ceramah dan direkam oleh jam’ahnya kemudian
diunggah di media sosial. Video ini lantas dikonsumsi oleh publik berdasarkan

apa yang ingin mereka cari di kolom pencarian.

Suler dalam bukunya menjelaskan bagaimana seseorang dapat
menyampaikan sesuatu ke media sosial, padahal dalam kegiatan sehari-harinya ia
tidak melakukan kegiatan tersebut, hal ini dapat dinamakan pencitraan atau hanya
sebagai images saja. Istilah untuk fenomena ini adalah online disinhibition effect,
dimana fenomena tersebut merupakan dampak dari tidak adanya kontrol diri
pengguna media sosial untuk menyampaikan secara bebas apa saja yang ada

dalam fikiran mereka.?

?® John Suler, “The Online Disinhibition Effect”, Cyber Psychology and Behavior Journal, Vol. 7,
No. 3 (June 2004), 324.



BAB IV

ANALISIS

A. Kasus Ujaran Kebencian Ustaz Maaher At-Thuwailibi

Seseorang yang memiliki peran sebagai penceramah atau da’i, pasti
memiliki gaya komunikasi yang berbeda-beda pada umunya. Hal ini dikarenakan
bahwa di negara Indonesia sendiri tidak hanya terdiri satu atau dua saja seorang
da’i, melainkan puluhan bahkan bisa lebih banyak dari itu. Banyaknya da’i-da’i
ini dibuktikan dengan ajang pencarian bakat di beberapa stasiun televisi yang
ditayangkan pada setiap bulan Ramadhan. Selain melalui ajang pencarian bakat,
seseorang bisa ceramah ketika ia telah lulus dari pondok pesantren atau sekolah
keagamaan lain yang serupa. Tidak lain seperti ustaz Maaher At-Thuwailibi atau

dengan nama asli Soni Eranata.

Pendakwah satu ini sempat viral di Indonesia lantaran beberapa isi
ceramahnya dianggap berisi ujaran kebencian, selain itu intonasi yang
digunakannya ketika berceramah dianggap begitu tinggi, sehingga masyarakat
yang mendengarkannya merasa bahwa ustaz Maaher ini begitu penuh dengan
emosi dan berapi-api. Dakwahnya yang khas tersebut akhirnya menuai beberapa
kasus yang menimpanya. Perseteruan dengan salah satu aktris Indonesia,
kemudian dengan salah seorang aktivis media, dan juga perseteruannya dengan

pengguna media sosial yang lain.
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Dari kasus yang menimpa ustaz Maaher ini, pihak kepolisian lalu
mengeluarkan surat edaran penangkapan atas kasusnya yang dianggap melanggar
UU ITE. Sang pendakwah pun lantas ditetapkan sebagai tersangka bersasarkan
laporan polisi nomor LP/B/0677/X1/2020/Bareskrim pada tanggal 27 November
2020. la lalu dikenakan Pasal 45 ayat (2) juncto Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE).!

Segala bentuk informasi atau dokumen elektronik dapat menjadi bahan
bukti alat hukum yang sah menurut Hukum Acara yang ada di Indonesia. Hal ini
berlaku jika informasi atau dokumen elektronik menggunakan sistem elektronik
yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang ITE dan
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan
Transaksi Elektronik. Disusunnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik ini disebut UU ITE. Adanya peraturan
undang-undang ini adalah bentuk konkrit pemerintah Indonesia agar lebih aktif
dan juga responsif dengan berbagai dinamika yang ada dalam masyarakat. Selain
itu juga untuk mengantisipasi permasalahan perkembangan dan kemajuan

teknologi informasi.’

*https://news.detik.com/berita/d-5280787/kenapa-soni-eranata-yang-ditangkap-polisi-pakai-nama-
ustadz-maaher. Diakses pada tanggal 23 April 2021.

Suwari Akhmaddhian dan Asri Agustiwi, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam
Transaksi Jual Beli Secara Elektronik di Indonesia”, Jurnal Unifikasi, Vol. 3, No. 2 (Juli, 2016),
47.
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B. Unsur-Unsur Semiotika Saussure di dalam Ujaran Kebencian Ustaz Maaher

Dalam semiotika yang dikaji oleh Saussure, adapun sistem pola segitiga
tanda atau triadik yang dimana segitiga ini adalah tanda, penanda dan petanda.

Tanda tersusun atas adanya penanda dan petanda.

Penanda merupakan persepsi atas bentuk fisik dari tanda, seperti tulisan,
gambar, kalimat atau lainnya dimana bentuk fisik ini dapat dilihat atau dirasakan
oleh indera manusia. Sedangkan petanda merupakan konsep mental dengan
mengasosiakannya dengan objek atau pemaknaan dari penanda.® Adapun pola

segitiga tanda Saussure adalah seperti berikut:

Tanda (sign)

Combine of

Penanda (signifier) Petanda (signified)

Penanda mengacu pada apa yang bisa dilihat, didengar, atau dibaca.
Sedangkan petanda mengacu pada makna dari tampilan fisik atau penanda. Dari

keterkaitan antara keduanya maka akan terbentuklah tanda.

%Yunita Aris Melia, “Pesan Dakwah dalam Poster Akun Instagram “@bukumojok” (Analisis
Semiotika Ferdinand De Saussure)” (Skripsi--Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 55.
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Berikut merupakan beberapa ujaran kebencian Ustaz Maaher yang telah
penulis batasi akan ujaran kebenciannya, yaitu ujaran kebencian yang

menyinggung agidah telah dikumpulkan oleh penulis:

a. Kita harus cemburu kalau ada orang yang menghina Nabi Muhammad baik
itu muslim atau kafir nggak ada urusan! Menghina Nabi Muhammad di
dalam fiqih islami “dibunuh!” halal darahnya ditumpahkan saudara. Saya
tidak mengajak antum untuk membunuhnya, tapi saja mengajak
pemerintah penguasa yang memiliki wewenang eeh hukum di negeri ini
untuk membunuh dan menjatuhkan hukuman manti kepada penista-penista

agama.”

Tanda (sign)

@ustadzmaaher _real

e

Penanda (signifier) Petanda (signified)

*https://twitter.com/ustadzmaaher /status/1250565841290051589?s=20. Menit 1:05. Diakses
tanggal 24 April 2021.
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Viedo ustaz Maaher di Siapapun yang menghina
rumahnya. Ia berkata: “Kita Nabi Muhammad saw
harus cemburu kalau ada orang maka halal darahnya

yang menghina Nabi ditumpahkan atau dengan
Muhammad baik itu muslim arti lain yaitu dibunuh.

atau kafir nggak ada urusan!
Menghina Nabi Muhammad di
dalam figih islami “dibunuh!”
halal darahnya ditumpahkan
saudara. Saya tidak mengajak
antum untuk membunuhnya,
tapi saja mengajak pemerintah
penguasa yang memiliki
wewenang eeh hukum di negeri
ini untuk membunuh dan
menjatuhkan hukuman mati

kepada penista-penista agama.”

b. Pesan agama lbnu Taimiyah penulis kitab judulnya As-Sharim al Maslul,
pedang terhunus kepada penista-penista agama, penista-penista Rasulullah.

Pedang terhunus!! Artinya kepada penista agama seperti Abu Janda, Deni
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Siregar, Ade Armando, jangankan dicaci maki, dipancung saja halal

saudara. Takbir!®

Tanda (sign)

N

AMPUN

3UBCRIB

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Ustaz Maaher yang sedang Penista agama hukumnya
berceramah didepan wajib dibunuh.

jama’ahnya kemudian berkata:
“Pesan agama Ibnu Taimiyah
penulis kitab judulnya As-
Sharim al Maslul, pedang
terhunus kepada penista-
penista agama, penista-penista
Rasulullah. Pedang terhunus!!
Artinya kepada penista agama
seperti Abu Janda, Deni

Siregar, Ade Armando,

*https://twitter.com/ustadzmaaher /status/1258268568098992129?s=20. Menit 0:26. Diakses
tanggal 24 April 2021
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jangankan dicaci maki,
dipancung saja halal saudara.

Takbir!”

c. Ustaz Abdul Somad menceraikan istrinya itu sudah lama, saya sudah tau dari
dulu. Cuman kenapa media cebong longor itu mengangkat-angkat lagi
menghebohkan lagi sekarang. Memang karena tujuannya untuk mengalikan
issu, mengalihkan perhatian kita kepada para penista agama. Tangkap dan
penjarakan abu bangsat al-tololi yang menghina agama, Sukmawati yang

menghina Nabi Muhammad, gus Muwafiq yang menghina Nabi Muhammad.®

Tanda (sign)

@ustmaaher atthuwailibi

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Seorang ustaz Maaher dalam Media di anggap sebagai
video yang direkan di cebong yang mengalihkan
rumahnya sedang isu penistaan agama
mengomentari isu terkait salah

®https://twitter.com/Dyananjani89/status/1327269620143640576?s=20. Menit 0:24. Diakses
tanggal 24 April 2021.
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seorang ustaz. la berkata:
“Ustadz Abdul Somad
menceraikan istrinya itu sudah
lama, saya sudah tau dari dulu.
Cuman kenapa media cebong
longor itu mengangkat-angkat
lagi menghebohkan lagi
sekarang. Memang karena
tujuannya untuk mengalikan
issu, mengalihkan perhatian
kita kepada para penista
agama. Tangkap dan
penjarakan abu bangsat al-
tololi yang menghina agama,
Sukmawati yang menghina
Nabi Muhammad, gus
Muwafiq yang menghina Nabi

Muhammad.”
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d. Monyet-monyet berseragam cokelat itu, itu bukan anti sama ISIS. ISIS itu

kambing hitam, mereka anti kepada 1S1S.’

Tanda (sign)

" _Ustad Maaher At-Thuwailibi
MENGENAL GERAKAN-GERAKAN ISLAM

Rt
Masjid Al-lkhwan, Bukit Cengkeh | Depok e

Penanda (signifier) Petanda (signified)
Ustaz Maaher yang sedang Polisi dan PNS disamakan
berceramah di daerah Depok dengan monyet

dan mengatakan bahwa
monyet-monyet berseragam
cokelat itu, itu bukan anti sama
ISIS. ISIS itu kambing hitam,

mereka anti kepada ISIS.

e. Kau itu pendendam apa pemimpin, kalau pemimpin itu diaci maki, dijelek-
jelekkan, difitnah sabar!! Tidak mau melawan, tidak mau mendendam.

Contoh figur Rasulullah saw, dicaci maki, dijelek-jelekkan, difitnah

"https://twitter.com/LOVE_AG4EVER/status/1201268575522058240?s=20. Menit 0:10. Diakses
tanggal 24 April 2021.
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pribadinya tetap sabar! Kau itu tak cocok jadi pemimpin, cocoknya kau jadi

Bandar narkoba!®

Tanda (sign)

T

Ustadz Maaher At-Thuwailibi

. @

Penanda (signifier)

Petanda (signified)

dan berkata:

“Kau itu pendendam apa
pemimpin, kalau pemimpin itu
diaci maki, dijelek-jelekkan,
difitnah sabar!! Tidak mau
melawan, tidak mau
mendendam. Contoh figur
Rasulullah saw, dicaci maki,

dijelek-jelekkan, difitnah

Seorang penceramah sedang Kepala negara dibanding-

merekam video didalam mobil bandingkan dengan Nabi

®https://twitter.com/KangShiddig/status/11137563810754969612s=20.
tanggal 24 April 2021.

Menit

0:56.

Diakses


https://twitter.com/KangShiddiq/status/1113756381075496961?s=20

pribadinya tetap sabar! Kau itu
tak cocok jadi pemimpin,
cocoknya kau jadi Bandar
narkobal!”

Di menit ke 0:56
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Beberapa kasus ujaran kebencian yang diutarakan oleh ustaz Maaher

adalah ia maksudkan kepada orang lain, yang mana orang lain ini masih sesama

muslim. Memang tidaklah dibenarkan bagi siapapun orangnya itu menghina Nabi

dan sahabat-sahabatnya, namun perilaku membunuh sama sekali

tidak

diperbolehkan, terlebih jika masih sesama muslim. Mengutip dari buku yang

dikarang oleh Yazid bin Abdul Qadir Jawas dengan judul Haramnya Darah

Seorang Muslim, Allah swt telah menjelaskan tentang haramnya seseorang

membunuh orang lain, atau haramnya menumpahkan darah orang lain. Firman

Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 32, yaitu:
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Artinya: “Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan
dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia
semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas
dalam berbuat kerusakan dimuka bumi”.

Demikianlah firman Allah tentang bagaimana hukumnya membunuh
seseorang, adapun firman Allah jika seseorang telah membunuh orang lain maka
balasannya adalah neraka jahannam. Ini dibuktikan dengan QS. An-Nisa ayat 93

yang berbunyi:
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Artinya: “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan
Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang

besar baginya”.

Dalam beberapa kasus ustaz Maaher yang dikemukakan penulis diatas,
terdapat ujaran kebencian yang ditujukan kepada mereka yang dianggap menista
agama, dalam sistem hukum di Indonesia sendiri menurut Wirjono Prodjodikoro

menyampaikan bahwa pelanggaran pidana tentang agama terbagi menjadi dua
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yaitu pelanggaran pidana yang sifatnya langsung mengarah pada agama, dan

pelanggaran yang atau tindak pidana yang berhubungan dengan suatu agama.®

Tindak pidana yang diarahkan pada suatu agama dijelaskan dalam Pasal
156, dan 156a dan 157 KUHP. Adapun inti dari pasal 156 KUHP ini adalah
barang siapa yang menyatakan di depan umum dengan perasaan permusuhan,
kebencian atau penghinaan terhadap suatu golongan rakyat Indonesia, diancam
dengan hukuman pidana berupa penjara selama empat tahun. Perkataan golongan
atau kelompok pada pasal ini diartikan sebagai bagian dari rakyat Indonesia yang
memiliki perbedaan agama, suku, ras, keturunan atau kedudukan menurut hukum

tata negara.

Selain itu ada pula salah satu ujaran yang menyebutkan bahwa ustaz
Maaher membandingkan antara presiden dengan nabi Muhammad saw. Mengenai
fenomena ini, tentang membedakan seorang pemimpin negara dengan nabi sama
sekali sekali jauh perbandingannya. Adapun perbandingan yang mendasar adalah
terletak pada jamannya, nabi hidup di jaman yang jauh sebelum modernitas
berkembang. Sedangkan pemimpin negara sekarang telah hidup di jaman yang

serba modern.

°A. Lala, “Analisis Tindak Pidana Penistaan Agama dan Sanksi Bagi Pelaku
Perspektif Hukum Positif di Indonesia”, Syntax Literate: Jurnal llmiah Indonesia,
Vol. 2, No. 3, (Juli, 2017), 37.
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C. Kritik Semiotika Ferdinand De Saussure terhadap Hate Speech yang

Dilakukan Oleh Ustaz Maaher At-Thuwailibi

Dalam beberapa contoh kasus yang telah penulis kumpulkan, bahasa
merupakan alat komunikasi yang menjadi bagian dari keseharian manusia. Bahasa
yang juga merupakan jiwa bangsa ini, tentu memiliki kaidah-kaidah tersendiri.
Mempelajari bahasa tidak jauh-jauh dengan mempelajari moral, karena berbahasa

juga sebagian dari moral. Begitulah menurut penulis.

Berbahasa dan berkomunikasi tidak dilarang di negara ini, bagaimanapun
juga terdapat keadilan sosial bagi seluruh rakyat. Diperlukan moral dan etika
dalam menjalani kehidupan, hal ini tentu saja kita sebagai makhluk sosial yang
memerlukan bantuan atau kehadiran orang lain. Dalam berkomunikasi pun
terdapat pendengar dan pembicara, dimana dalam pembicaraan ini akan mendapat
tanggapan dari kedua pelaku. Tanggapan yang ditujukan kepada pembahasan

antara pelaku komunikasi, akan menghasilkan persepsi yang berbeda-beda.

Setiap pelaku komunikasi memiliki tanggapan yang berbeda dengan
pelaku lain terkait sebuah topik yang dibicarakan. Misalnya saja ketika Kita
sedang membahas isu-isu dalam negeri, apapun topik yang kita bahas, pendapat
yang Kita lontarkan terkait isu tersebut, akan ada pihak lain yang mengamati Kita.
Mereka akan mengamati cara kita berkomunikasi, tingkah laku, atau hal lain yang
sifatnya empirik. Terkadang, tanggapan yang keluar dari mulut Kita, bersumber
dari pikiran kita, kemudian hal tersebut kita anggap benar, bisa jadi menurut orang

lain keliru. Lalu dari sini akan muncul berbagai miskomunikasi antar pihak.
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Setiap orang akan memiliki sudut pandang atas apa ucapan kita, terlebih jika

ucapannya mengandung ujaran kebencian.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ustaz Maaher dalam ceramahnya, telah
banyak disaksikan oleh pengguna media sosial di Indonesia. Entah dari kelas
menengah kebawah atau menengah keatas, para akademisi, tokoh agama pun ikut
mengomentari dakwah-dakwah yang ia ujarkan. Tidak sedikit juga masyarakat
yang menyayangkan profesinya sebagai da’i tersebut, masyarakat beranggapan
ujaran kebenciannya tidak mencerminkan sebagai seorang tokoh agama. Kasus ini
kemudian berujung pada tindak pidana dan ranah hukum. Ustaz Maaher pun
diproses dan dijatuhi hukuman yang sesuai dengan undang-undang di Indonesia,

bagaimanapun juga negara yang Kkita tinggali ini merupakan negara hukum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis data yang dilakukan penulis serta penelitian terkait masalah
ujaran kebencian oleh ustaz Maaher di media sosial twitter berdasarkan semiotika
Ferdinand de Saussure, maka dari itu penulis menyimpulkan dua poin sebagai

berikut:

1. Fenomena ujaran kebencian yang dilakukan ustaz Maaher At-Thuwailibi di
media sosial bersifat menghasut agar pengguna media sosial lain ikut
memiliki rasa benci atas isu-isu terkini yang dirasa tidak sesuai dengan
pemikiran masing-masing pengguna media sosial. Twitter yang berperan
sebagai aplikasi media sosial dengan pengguna terbanyak, digunakan sebagai
wadah untuk menyebarkan wacana-wacana kebencian tersebut. Terlebih
dengan sajian audio-visual yang dapat menarik minat pengguna media sosial,
ujaran kebencian semakin datang silih berganti karena video ujaran kebencian
ini akan senantiasa diproduksi dan direproduksi agar semakin banyak
pengguna media sosial yang melihatnya kemudian memberikan komentar
yang bersifat adanya kebencian pula.

2. Ujaran kebencian yang dilakukan oleh ustaz Maaher di media sosial twitter
jika dipandang atau dianalisis berdasarkan semiotika Ferdinand de Saussure,
akan menghasilkan petanda dan penanda. Petanda ini adalah berupa ujaran

kebencian tersebut yang ada dalam video maupun cuitan di akun twitter,
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sedangkan penanda merupakan makna sebenarnya dari apa yang menjadi
petanda. Dari video atau cuitan tersebut, dengan kata-kata yang sifatnya
memprovokasi serta mengandung kebencian.

B. Saran

Berdasarkan analisis semiotika milik Saussure terhadap ujaran kebencian
di akun twitter ustaz Maaher yang berhasil diabadikan oleh pengguna media sosial
lain, antara satu pengguna dengan pengguna lain akan menunjukkan ekspresi yang
berbeda. Perlu juga diketahui bahwa apapun yang kita bawa ketika menggunakan
media sosial tentu memiliki konsekuensi tersendiri. Kata demi kata yang diketik
atau diucapkan, dapat membuahkan makna kebencian jika yang kita lakukan

tersebut memiliki unsur menghasut.

Namun, dengan banyaknya kasus ujaran kebencian ini, pihak kepolisian
tidak segan-segan untuk menangkap pelaku penyebar video maupun cuitan yang
sifatnya memprovokasi dan penuh kebencian. Penulis berharap, agar pembaca
hasil penelitian ini dapat lebih bijak lagi ketika mengunggah tulisan atau video
kedalam akun media sosial masing-masing, apabila terdapat kata-kata yang

terlontar dapat melukai perasaan orang lain, dan bisa berujung tindak pidana.
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